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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba b be

<o ta t te

& Sa S es (dengan titik di atas)

. jim i je

- ha h ha (dengan titik di bawah)
F kha kh ka dan ha

5 dal d de

5 zal z zet (dengan titik di atas)
5 ra r er

3 zai z zet

o sin s es

o syin Sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
) za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik

¢ gain g ge

) fa f ef

é qaf q qi

4 kaf k ka

J lam 1 el

2 mim m em

B nun n en

9 wau \4 we

2 ha h ha

: hamzah ’ apostrof

S ya y ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’).




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
i i

| kasrah

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adani
5 fathah dan wau adanu

3. Maddah

2

** PAREPARE

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
« ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
g dammah dan wau u u dan garis di atas

Xi
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oG mata
&Y rama
ke . qgila
E% : yamitu
4. Ta’ marbutah
Transliterasi butah ada ” marbutah yang hidup

kasrah, dan damm

MarHiiran 2he 11 9 MmMenaana

atau mendapat haral

al- serta bacaan kedu
an dengan ha (h).

. raudah al-atfal

Fey : rabbana

L& najjaina

5+ al-hagq
/‘“’5 s

SX : nu‘ima

’\5" . s

sde  : ‘aduwwun

Xii
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Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (=—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

’le . Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

2

5 :‘Arabi (bukan ‘Arab
6. Kata Sandang

Kata sandang

(bukan asy-syamsu)

. 4 -zalzalah)
. al-falsafz
. al-biladu

PAREPARE

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

o
d o;}‘ﬁ

C94

’@j\ : al-nau’

: ta’muruna

togs : syai’un

T umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam_ tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademi , tidak lagi ditulis menurut cara
i_al-Qur’an), alhamdulillah, dan

gian dari satu rangkaian

transliterasi di atas. Misalny
munaqgasyah. Namun, bi

teks Arab, maka har erasi secara utuh.

v

9. L

idahului partikel sepert
mudaf ilaih (frasa n

disandarkan lafz al-

Jjalalah,

10.

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

Xiv
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kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi

Nasir al-Din al-

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

PAREPARE

B. D.

swt. = s

saw. = sallallahu ‘alaihi

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS.../ ... 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

XV
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan s sangat penting dan tidak dapat

dipisahkan dari kehidu luarga, masyarakat, dan
erhasilan pendidikan

ha untuk

pendidikan di sekol melalui

peningkatan bekal aw did ingkatan

an isi kurikulum, penin ualitz belajaran

dan pe asil belajar peserta didik, penyediaan bahan ajar emadai,

BM% dari berke ya ilmu

metode

dan pen sarana belaj

atan kualita

an yang

dapat membangkitkan semangat aktivitas belajar peserta didik.
Tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional dinyatakan “Pendidikan adalah usaha sadar

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

Tukiran Taniredja, Efi Miftah Faridli dan Sri Harmianto, Model-model Pembelajaran
Inovatif dan Efektif. (Bandung, Alfabeta, 2017) h. 1.
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spritual keagamaan, pengendalian diri, dan kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan Negara.
Penjelasan Undang-Undang di atas, jelas bukan pemerintah semata yang

menyelenggarakan pendidikan melainkan peran guru untuk mendidik peserta

didik menjadi manusia yang ikuti perkembangan zaman tanpa

meninggalkan akar bud ukan perjalanan generasi

bangsa ini. Guru menjadi  pendidi bisa menjembatangi

kepenti aj¢ ang bisa

diterapk mm

) gur mampu menjawab ta teruta obalisasi,

kemajus pe dan teknologi serta ¢ hli yang

U g dapat dilakukan d

ngka

atiha

adalah mengadakan pelatihan guru, ata

ainnya. Pen S dik agar

Belajar ialah suatu proses a yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.® Proses belajar

merupakan usaha untuk mengubah atau memperbaiki tingkah laku melalui latihan,

’Deni Darmawan, Teknonologi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),
h. 8.

%Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi. (Jakarta, Rineka Cipta, 2015)
h. 2.
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pengalaman dan kontak dengan lingkungannya. Dalam tahap proses belajar yang
diutamakan adalah kematangan tertentu dari anak. Proses belajar dapat
berlangsung dengan efektif bila orang tua bersama guru mengetahui tugas apa

yang dilaksanakan mengenai proses belajar.

Proses pembelajaran, al tugas untuk mendorong,
membimbing, dan mem ta didik untuk mencapai

tujuan. Guru mem ggung jawab untu segala sesuatu yang
terjadi
------ : rupakan salah sa berbagai

fase dan

Usaha perubahan diperlukan pemahaman belajar yang kuat. Kenyataan ada
kondisi rendahnya pemahaman aktivitas di sekolah dalam mata pelajaran Fighi
menjadi kurang maksimal, hal ini dapat diketahui dari rata-rata ulangan harian
mata pelajaran Fighi nilainya masih dibawah standar ketuntasan minimal, seperti

di MTs.N Pinrang.

*Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi... h. 98.
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Berdasarkan mengamatan awal peneliti melihat pada pelajaran Fighi di
MTsN belum mendapatkan aktivitas yang optimal di karenakan pembelajaran
yang dilakukan masih mengunakan metode konvensional yang terpaku pada

ceramah dan tanya jawab, metode ceramah disertai dengan penggunaan media

powerpoint sebagai media p dan diskusi kelompok dengan

menggunakan LKS. M n guru saat pembelajaran
berupa visual (tulis mbar) namun masi menggunakan unsur
audio. eSE Hal ini
ditunju rta didik
selama berlangsung.

aktif meskipun masih k mun erkadang
kurang i a sebenarnya kelas terli p tete sebagian
peserta endominasi pembicaraan. Hal ebut kibatkan

turunya a j i para guru ha entukan

metode ebi i audio visual Jga dapat

mening aktivitas PIH RIE mn masalah, elesaikan

Media audio visual merupakan-jenis media yang mengandung unsur suara
dan gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran film,
slide suara dan lain sebagainya. Media audio visual memiliki kelebihan yang
cukup baik untuk pelaksanaan pembelajaran karena sudah menggabungkan suara

(auditif) dan gambar (visual).” Media audio visual adalah jenis media yang

SAmbiyar, Media dan Sumber Pembelajaran. (Jakarta: Kencana. 2016), h. 5.
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digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan
penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Penggunaan alat bantu
media audio visual mampu merangsang daya pikir yang bersifat kreatif dan kritis

bagi peserta didik sehingga memberikan suatu umpan balik antara guru dan

peserta didik.
Menurut Hamali si akan berjalan lancar

dengan hasil maksi yang disebut media.

ara lain media audio vi in media
ponen sumber belaja
ksional di lingkungan
ik untuk belajar.®

ivi sual dengan pemt n, maka

peserta gingat, dan likasikan
materi lah diajpn'niEPhAkR Eh teori | menurut
Magnes - yak 10%,

mendengar 20%, melihat 30%, melihat dan mendengar  sebanyak 50%,

mengatakan 70% dan mengatakan sambil mengerjakan sebanyak 90%.’

SAzhar Arsyad. Media Pembelajaran. Edisi Revisi (Depok, Rajawali Pers. 2019), h. 4.

"Larasati, Sri Andriyani Dewi, Pramudiyanti, and Rini Rita T. Marpaung. "Pengaruh
Penggunaan Media Audio-Visual terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa." Jurnal Bioterdidik:
Wahana Ekspresi llmiah 2.2. 2014.
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Menggunakan media audio visual lebih efektif dan mudah dijelaskan
daripada jika diajarkan dengan menggunakan gambar saja. Media audio visual
dapat mengoptimalkan proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat lebih

mudah mengingat dan memahami materi yang diajarkan. Penggunaan media

audio visual dalam pembelajara erikan pengertian atau informasi

dengan cara yang lebih yang dapat disampaikan
dengan kata kata ya an, dicetak atau yan
visual
lingkun ‘ udio visual dapat men sar yang
benar, melalui tayangan slide Jia audio
visual n keinginan dan minat io visual
akan da perubahan efektif, kognitif dan psitkomot ) Media
audio v eningkatkan tari tian peserta didik.

guru me dio visual, proses

akan IebiPPfiiIRuEPn RLEng aktif kan juga

peserta ini akan

dapat merubah aktivitas belajar peserta didik yang lebih baik dalam setiap mata
pelajaran yang diajarkan.

Berdasarkan uraian, peneliti menduga bahwa ada pengaruh penggunaan
audio visual tehadap aktivitas belajar, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap

Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fighi Di MTs.N Pinrang”.
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B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang sebagaimana tersebut diatas, maka identifikasi
masalah pada saat ini adalah :

1. Aktivitas belajar peserta didik sudah baik, namun perlu ditingkatkan

dengan menggunakan medig

2. Perhatian peserta . dah fokus, namun perlu
ditingkatkan d bagai aktivitas bela

3. kurang

ran dan

4. ran didominasi oleh : i guru

pembelajaran yang ku

dik terhadap pela'|a|[n Fi sude namun

menghubungkan variabel satu dengan y

man 'peserta

g lain berkaitan dan memiliki pengaruh.
Adapun rumusan masalahnya adalah:
A. Bagaimana intensitas penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
Fighi di MTs.N Pinrang ?
B. Bagaimana tingkat aktifitas belajar peserta didik dalam pembelajaran Fighi

dengan menggunakan media audio visual di MTs.N Pinrang ?
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C. Apakah ada pengaruh penggunaan media audio visual terhadap aktivitas
belajar peserta didik pada mata pelajaran Fighi di MTs.N Pinrang ?
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian

A. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional vari n penjelasan dari masing-masing

variabel yang digunak indikator-indikator yang

h orang yang men : na atau
penelitian ini adalah gu an media

memberikan pembalaja : aktivitas

audio visual ada an i ara atau

auditif (men i (melihat.

audio wPIRrRiEMR Eelitian in

gunakan

dalam kegiatan pembelajaran“Fighi dengan melibatkan pendengaran dan
penglihatan dengan tujuan merubah pola aktivitas belajar peserta didik.

c. Aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan peserta didik

selama proses pembelajaran pada mata pelajaran Fighi meliputi aktivitas

menerima dan memberikan informasi, mengajukan pertanyaan, pendapat,
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memberikan respon, membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasanya

sendiri.

d. Pelajaran Fighi yang dimaksud pada penelitian ini adalah mata pelajaran

yang diajarkan di MTs.N Pinrang kelas VIII lebih fokusnya pada materi

Sujud Tilawah.

2. Ruang Lingkup

Berdasarkan

ar belakang dan ide asalah di atas, maka

enggali
ini pada
aan media audio visu s belajaran
peserta didik dalam j Jhi yang

ebih jelasnya dapat dil sebagai

p elitian

Ingatan
- Berfikir
- Memberi informasi

- Bertanya

- Memberi respon

- Mengemukakan pendapat
- Membuat kesimpulan

3. MTs.N Pinrang

- Peserta didik MTs.N Pinrang Kelas VI
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E. Garis-garis Besar Isi Tesis
Sebagaimana pada karya ilmiah lainnya tesis ini di mulai dengan Bab I
Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang hal-hal yang melatar belakangi

diangkatnya judul ini. Setelah menjelaskan latar belakang masalah, peneliti

mengidentifikasi masalah ke uskan beberapa permasalahan.

Kemudian peneliti men;j ruang lingkup penelitian.

iti atau serta kemungki nya ¢

dian referensi yang r asil peneliti

levan dengan penelitian am b diuraikan

pada | berkaitan dengan variabel  yang ti, serta
n kerangka t ukan serta hif

Metodologi nis serta

relevan
instrumen penelitian diuraikan dalam’ bab ini serta teknik pengumpulan data
dengan cara observasi, angket (kuisioner), dokumentasi, pada bagian akhir bab ini
peneliti memaparkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.
Bab 1V, sebagai Hasil Penelitian dan Pembahasan. Peneliti kemudian

secara secara tabulasi untuk menguraikan variabel independen, selanjutnya

menggambarkan variabel dependen. Sebagai inti pada bab ini peneliti
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menganalisis data secara menyelurun data yang diperoleh dengan
menginterpretasikan dalam pembahasan hasil penelitian.
Bab V Penutup. Dalam bab ini, peneliti menguraikan simpulan dari hasil

penelitian ini yang disertai rekomendasi sebagai implikasi dari sebuah penelitian.

13l

PAREPARE
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TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

A. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dils g. berjudul: Pengaruh Media

Audio Visual Terhad Dan Hasil Be a Pada Materi System

media pembelajaran

pertemuan pertama da ergol gat aktif

penggunaan sebuah media audio visual terhadap peningkatan aktivitas belajar
khususnya pada pelajaran Fighi di MTsN Pinrang.
Penelitian yang dilakukan Nugraheni Dinasari Haryono, yang berjudul:

Pengembangan Multimedia Audio visual Sebagai Media Pembelajaran IImu

8Siti Zuhra. “Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa
Pada Materi System Gerak Pada Manusia di MAN 1 Pidie”. Skripsi. (Banda Aceh, UIN Ar-
Raniry. 2018), h. 76.

12
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Pengetahuan Sosial Materi Koperasi Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri
Tegalpanggung Yogyakarta.® Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan

pengembangan multimedia audio visual  yang layak digunakan dalam

pembelajaran IImu Pengetahuan i_koperasi bagi siswa kelas IV SD
Negeri Tegalpanggung
Penelitian N

ebih fokus pada pe ngembangan sebuah

lakukan

adalah aktivitas
belajar g.

lakukan Malihatul A Program
Pascasa as Islam Negeri Sunan Kalijaga ya n 2014,
yang be j Berbasis Ad ash untuk
Mening isipasi didik pada >elajaran
Figih K MI AI-FaPim’ﬁIEaPﬁ R Egan meng an Adobe
Flash, | ter atau

laptop dan dibuat sedemikian rupa U meningkatkan partisipasi dan hasil

belajar peserta didik Kelas V MI Al-Falahiyah pada mata pelajaran Figih.

*Nugraheni Dinasari Haryono, “Pengembangan Multimedia Interaktif Sebagai Media
Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial Materi Koperasi Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri Tegal
Panggung Yogyakarta” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), h. xiv.

“Malihatul Azizah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Adobe Flash untuk
Meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Fikih Kelas V Ml
Al-Falahiyah”, Tesis (Yogyakarta: PPS Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2014), h. xvi.
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Penelitian Malihatul Azizah di atas merupakan sebuah penelitian
pengembangan media pembelajaran berbasis software Adobe Flash dalam
kaitannya dengan peningkatan prartisipasi dan prestasi pada pelajaran Figih.

Sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan adalah bagaimana

penggunaan media audio visual ingkatan aktivitas belajar Fighi di
MTsN Pinrang.

ningrum, fokus pen pada pengembangan

eneliti lakukan adalah
as belajar Fighi di MTs

telah memberikan ko

penyusunan penelitian ini. dapat wawasan keilmu relevan

N FRAREPARE
i adalah:
Azhar Arsyad mengemukakan bah emakaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru peserta
didik, membangkitkan motivasi dan rangsangan aktivitas belajar dan bahkan

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik.'* Media sebagai

alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu tantangan yang harus

Y“Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), h.19.
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dihadapi. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat-alat yang tersedia
untuk mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan
digunakan apabila media tersebut belum tersedia.

Sedangkan pendapat Febliza dan Zul bahwa pembelajaran dengan

menggunakan media audio Vis buah cara pembelajaran dengan

menggunakan media ya gambar, dimana dalam

proses penyerapan ibatkan indra pengli indra pendengaran.*?

ntu tercapainya tujuan sep yang

ualkan oleh media au aktivitas

enj menarik. Djamarah m s belajar

erapa aspek yaitu: mendengarkan, memandang, embau,
dan m mengecap, membaca, m ikhtisar
atau ri , mengamati 3
paper at :

penyelesaian penelitian yang lakukan, peneliti, dapat memperkaya teori yang
digunakan dan menambah wawasan keilmuan yang relevan dalam penelitian ini.
mengenai penggunaan media audio visual dan tentang aktifitas belajar peserta

didik.

’Febliza, Asyti dan Afdal, Zul. Statistic Dasar Penelitian Pendidikan. (Pekanbaru,
Adefa Grafika. 2015), h. 32.

137akiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Akasara,
2014), h. 130.
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B. Landasan Teori
1. Media Audio Visual
Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jama’ dari

medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar, yaitu perantara

antara pengirim pesan dan peneri urut Schram, media pembelajaran

adalah teknologi pemb aatkan untuk keperluan

pembelajaran. Sudr, mengutip definis riggs bahwa media

asaail) atau pengantar

ducation Association (
sebagai ben ang dapat dimanipulasikan, dilihat, diden Daca atau

dibicara serta instrument ya n dalam kegiatan te > Media

apabila i secara ga a, materi ata

ondisi PannlEtPiTIR(Ek mamp

ian yang

peroleh
sekolah
merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar

mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau

“Imam Asrori, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Bintang Sejahtera, 2015),
h. 3.

“Nursamsu dan Teuku Kusnafizal, “Pemanfaatan Media Pembelajaran ICT Sebagai
Kegiatan Pembelajaran”. Dalam Jurnal llmiah dan Pembelajaran IPA (JIPI), 1(2): 165-170,
Desember 2017, Universitas Samudra Negeri Langsa Aceh, www.jurnal.unsyiah.ac.id/jipi.

Nurmasa Atapukang, “Kreatif Membelajarkan Pembelajar dengan Menggunakan Media
Pembelajaran Yang Tepat Sebagai Solusi dalam Berkomunikasi”. Dalam Jurnal Media
Komunikasi Vol. 17, Nomor 2, Desember 2016, Universitas Nusa Cendana Kupang, NTT.
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elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual
atau verbal.
Gagne dalam Arief menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis

komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat merangsangnya untuk

belajar. Sementara itu, Briggs b wa media adalah segala alat fisik

yang dapat menyajikan idik untuk belajar. Buku,

film, kaset, dan fi i adalah contoh-co Asosiasi Pendidikan
berbeda.
sual serta
nya dapat dimanipulasi
emukakan bahwa medi
perasaan, dan kemau
mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.*
media merupakan

yang dapat d

Kiran, peFA R}EFARE peserta

Seels dan Glasgow sebagaimana dikutip Arsyad menjelaskan bahwa media
audio visual adalah sistem media penyampaian yang menyajikan materi video
rekaman dengan pengendalian komputer kepada penonton (audiens) yang tidak

hanya mendengar dan melihat video dan suara, tetapi juga memberikan respon

YAli Muchson, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi”.
Dalam Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. VIII. No. 2 — Tahun 2010, Universitas Negeri
Yogyakarta.

8M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2012), h. 13.
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yang aktif dan respon itu yang menentukan kecepatan dan sekuensi penyajian.
Media audio visual memiliki unsur audio-visual (termasuk animasi) dan disebut
audio visual karena media ini dirancang dengan melibatkan respon pemakai

secara aktif.*°

Munir menyatakan bah io visual adalah suatu tampilan

multimedia yang diranc i fungsi menginformasikan

pesan dan memiliki engertian ini merujuk

i gabungan antara gra
merupakan satu kesatu
i, pesan atau isi pelajaran.?* Pendapat A
pat  Koesnan yi a bahwa medi

ideo, audio,

pembelajaran.

YAzhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 36.

Munir. Multimedia (Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan) (Bandung: Alfabeta.
2016), h. 110.

2azhar Arsyad, Media Pembelajaran... h. 171.

ZAde Koesnandar, “Pengembangan Software Pembelajaran Multimedia Interaktif”.
Jurnal Teknodik No. 18/X/TEKNODIK/JUNI/2006. Jakarta: Pustekom, 2016.
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Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa media
audio visual adalah media pembelajaran yang disusun dengan menggabungkan
teks, ilustrasi, gambar foto, bunyi, suara, animasi, dan memiliki unsur audio visual

sehingga dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran.

Berbagai definisi di atas dapat hwa media pembelajaran adalah

segala sesuatu yang d lurkan pesan dan dapat

merangsang pikiran idik sehingga dapa ng terjadinya proses

tidak te erbali ngatasi keterbatasan ru dan daya
belajar, interaksi lebih 3 erta didik
ungkinkan anak belaja Jan bakat

I, auditori dan kinestetiknya, memberi rz jJan yang

Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada peserta didik dapat
disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang
mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan

bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media.

ZArief 'S. Sudirman, dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya (Jakarta, Rineka Cipta, 2018) h. 10.
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Media audio-visual merupakan media pembelajaran yang digunakan guru
untuk menyampaikan mata pelajaran agar diterima peserta didik melalui indera
pendengar dan penglihat secara terpadu. Media audio-visual ini termasuk jenis

media yang berbasis indera penyerap. Media audio-visual mencakup siaran TV,

rekaman VCD, dan pentas dra ara.?* Selaras dengan apa yang

diungkapkan Ahmad wa media audio-visual

erkembangan zaman

(kemaj g dapat
dilihat,
berikan
banyak ubungan
guru d sistem
pendidi an mata
pelajar ni dapat
terealis
1)
2)

3) Menunjukkan hubungan antara‘mata pelajaran dan kebutuhan dan minat
peserta didik dengan meningkatnya aktivitas belajar.

4) Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar peserta didik.

*Imam Asrori, Media Pembelajaran Bahasa Arab,... h. 17.

»Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, Edisi Revisi (Jakarta: Rineka Cipta,
2017), h. 90.
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5) Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan peserta
didik.
6) Mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran dengan jalan

melibatkan meningkatnya aktivitas belajar.

7) Memberikan umpan bali yang dapat membantu peserta

8) Melengkapi

9)
balistik dan membuat ge
10) wa urutan dan kejelas rta didik
ka membangun struktur gagasan
rmakna.?®

menjelaska au i : dia yang

u bisa disebut media

merupal binasi audio dan visu
Contoh
video/te

Media audio visual menurut peneliti merupakan salah satu jenis media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran yang
penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga membangun

kondisi yang dapat membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan,

%Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. Edisi Revisi ..., h.28.

?’Rusman, Model-Model Pembelajaran. Edisi Kelima (Jakarta: Raja Grafindo Persada.
2014), h. 70.
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keterampilan, dan aktivitas yang positif. Adapun macam-macam madia audio
visual. Menurut Rusman dalam media audio visual terdiri dari:
a) Audio Visual Murni

Audio visual murni atau sering disebut dengan audio visual gerak yaitu

media yang dapat menampilkan an gambar yang bergerak, unsur

suara maupun unsur atu sumber seperti film
bingkai suara (soun 28 Audio visual

murni S peserta

erbagai macam jenis,

ial yang diputar di stu , film

alat

Film merup a dalam
ses belajar g dapat

tuhan pept‘wcnsEJPn R! apa yang ari. Film

Sesuai dengan tema pembe
b) Dapat menarik aktivas belajar

c) Benar dan autentik

d) Up to date dalam setting, pakaian dan lingkungan

e) Sesuai dengan tingkat kematangan peserta didik.

%Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 56.
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f) Pembendaharaan bahasa yang benar. %
2) Video
Video sebagai media audio visual yang menampilkan gerak, semakin lama

semakin populer dalam masyarakat kita. Pesan yang disajikan bisa bersifat fakta

maupun fiktif, bisa bersifat infor if maupun instruksional. Sebagian

besar tugas film dapat di at menggambarkan suatu
obyek yang berger iah atau suata yang
sesuai.’ an film.
Media Im yang
banyak keperluan pembelajara

o memiliki kelebihan Antaranya
kelebihs i n video adalah:

dan"video dapat melengkapi pengalama an dasar

‘ dan video dape : : : pat yang

disaksipk(n Er”ﬂlE jika di g perlu.

¢) Film dan video dapat meningkatkan aktivitas dan menanamkan sikap
yang baik. **

Adapun kekurangan dari media film dan video adalah:

2Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 56.

%Azhar Arsyad. Media Pembelajaran.... h. 50.

*1Benny Agus Pribadi, Materi Pokok Teknologi Media, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2016) h. 36.
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a) Pengadaan film dan video pada umumnya memerlukan biaya yang
relatif mahal dan waktu yang relatif lama.
b) Pada saat film dipertunjukkan, gambar — gambar yang bergerak terus

sehingga tidak semua peserta didik mampu mengikuti informasi yang

ingin disampaikan film

ai dengan kebutuhan dan

satu hal i oleh seorang guru dala
atan media pembelajar terutama
video. Pembelajaran aktiknya

ru supaya dapat menjelaskan SE elas dan

mudah dipahami ik. Misalnya ada saat
entang  tata bacaan — ya bisa

deo, denPu RTEEP Ar IEt secara ng dan

memperbaiki kesalahan — kesalahan yang selama ini dilakukan setelah diputarkan
video mengenai tata cara shalat.
b) Audio Visual Tidak Murni

Audio Visual tidak murni yaitu media yang unsur suara dan gambarnya

berasal dari sumber yang berbeda. Audio-visual tidak murni ini sering disebut

%2Benny Agus Pribadi, Materi Pokok Teknologi Media..., h. 36.
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juga dengan audio-visual diam plus suara yaitu media yang menampilkan suara
dan gambar diam seperti:
1) Film Bingkai Suara (sound slide) merupakan Slide atau filmstrip yang

ditambah dengan suara bukan alat audio-visual yang lengkap, karena

suara dan rupa berad h sebab itu slide atau filmstrip

termasuk medi isual diam plus suara.

m bingkai) dengan adalah jenis sistem

de dan pat
dan untuk berbagai
r-gambar guna mengi an @
mosional®. Slide bersu paka
aran yang dapat digunakan i meo
efektif mem ahami konse
adi lebih konkrit. d dibuat denga

ngan dari b puter seperti

asia, dan finday s wole maker* 12 [

murni dan tidak murni. Jenis-jenis media ini sangat membantu guru dalam
pembelajaran karena dapat mengurangi verbalisme sehingga pembelajaran dapat
menarik dan lebih konkrit. Penelitian ini juga akan lebih mengkhususkan pada

audio-visual bergerak berupa tampilan video.

#Khoirul Anam, Pembelajaran Berbasis Inkuiri Metode dan Aplikasi, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 2015, h. 35.

#Benny Agus Pribadi, Materi Pokok Teknologi Media, ..... h. 40.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



26

Salah satu fungsi utama media audio visual adalah sebagai alat mengajar
yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan
diciptakan guru untuk aktivitas belajar peserta didik.

Sudjana, sebagaimana dikutip oleh Azhar merumuskan fungsi media audio

visual menjadi beberapa kategori

1) Penggunaan ngajar berfungsi sebagai

dia dalam pengajara i untuk

at proses belajar mengajar dan rta didik

proses komunikasi dapat diperlihatk dengan tegas bahwa peserta didik
merupakan bagian integral dari proses teknologi instruksional. Para ahli dalam
bidang audio visual mengatakan, perhatian yang semakin luas dalam penggunaan
alat-alat audio visual telah mendorong bagi diadakannya banyak penyelidik ilmiah

mengenai tempat dan nilai alat-alat audio visual tersebut dalam pendidikan.

®Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ..., h. 6.
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Penyelidik itu telah membuktikan, bahwa alat-alat audio visual jelas mempunyai
nilai yang berharga dalam bidang pendidikan, antara lain : media audio visual
dapat mempermudah orang yang menyampaikan dan mempermudah orang yang

menerima suatu pelajaran serta dapat menghindarkan salah pengertian. Alat-alat

audio visual mendorong keingin etahui lebih banyak lagi tentang
hal-hal yang berkaitan d ikan oleh guru.

Audio visual ang efektf dalam hal
yang le te ual lebih
lama da atan. i lajar dan
maju se tan masing-masing. M
secara memenuhi kebutuhan Aing cepat
ca dan memahami.*
pembelajaran hanya berfungsi se

dalam pembelajar

dan me dah konsep

pengarthlo“aElF)kln E peraga a

verbalisme. Levie dan Lentz menge akan empat fungsi media pembelajaran,
khususnya media visual, yaitu: fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, fungsi

kompensatoris.®” Fungsi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

*®Amir Hamzah Sulaeman, Media Audio Visual. Vol.4 (Jakarta, Gramedia, 2014), h. 25.

Herminegri, “Fungsi dan Manfaat Media Audio Visio” diakses dari
https://herminegri.wordpress.com. Pada Tanggal 16 April 2019.
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a) Fungsi Atensi

Media audio visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan
perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan
dengan audio dan visual yang ditampilkan atau disertai teks materi pelajaran.*®

b) Fungsi Afektif

Media audio vis enikmatan peserta didik

ketika belajar (atau r atau lambang visual

| terlihat dari temu
bang visual atau gamba

gat informasi atau pesan yang terkandung ¢

k memahami
peserta ang Iemp(nrmﬁap ltangorganis
dalam t i
peserta didik yang lemah dan lambat

erima dan memahami isi pelajaran yang

disajikan.*

®Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ..., h. 20.
¥Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ..., h. 20.
“Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ..., h. 21.
*Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ..., h. 21.
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Hal yang paling penting adalah peserta didik diharapkannya akan lebih
semangat dan senang dalam menerima pelajaran Fighi, setiap peserta didik berani
mengemukakan pendapat di depan kelas, dan terlatih dalam menyimpulkan

masalah dengan bahasanya sendiri.

A. Ciri-Ciri Audio Visual

Adapun ciri-ciri

enurut prinsip psikolog
ka berorientasi kepada

didik yang rendah.*

i mengemukakan ada tiga ciri

yang m

melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau obyek. Suatu peristiwa atau
obyek dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi, vidio

tape, audio tape, dan film.

*Rudi  Susilana, Riyana, “Media dan Jenis Media”. Diakses dari
https://pengertianahli.id/2014/07/pengertian-media-dan-jenis-media.html,15 Juli 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://pengertianahli.id/2014/07/pengertian-media-dan-jenis-media.html,15

30

b) Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Transformasi suatu kejadian atau obyek dimungkinkan karena media
memiliki ciri manipulatif, kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat

disajikan kepada peserta didik dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik

pengambilan gambar time-lapse re
c) Ciri Distributif (Di

edia memungkink obyek atau kejadian

Dewasa ini distibusi me atas pada
satu ke las pada sekolah-sekol tertentu.
Tetapi edi Inya rekaman video, au at di 2 seluruh

ginkan kapan saja*.

ajaran yang mlﬂlajaran yan(

ajar sendpalvn h REMH Pros

yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar.*

*3ykiman, Pengembangan, Media, Pembelajaran, (Yogyakarta, PT Pustaka Insan
Madani, Yogyakarta, 2012). h. 44,

“Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi. (Jakarta: Gaung Persada
Press. 2011), h. 75.

“Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Press. 2010),
h. 96.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



31

Proses pembelajaran  berlangsung peserta didik mampu memberikan
umpan balik terhadap guru. Sardiman menyatakan bahwa aktivitas belajar
merupakan aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar

keduanya saling berkaitan. * Dalam kegiatan belajar keduanya saling berkaitan.

Oemar Hamalik menyatakan b belajar merupakan kegiatan yang

dilakukan oleh siswa dal

suatu p : gkatan kemampuan, p rampilan
pada d . mpu menggali kema sa ingin
tahuny: yang terjadi akan menja einginan
untuk ui sesuatu yang baru.*®

rlu s belajar ar - untuk
mempe i kegiatan,
kegiatan
ertindak,

kerajinan bekerja atau melakukan kegia

“Titi Hanida, “Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Tematik”.
Dalam Jurnal UNTAN, Universitas Tanjungpura Pontianak, 2015. h.13.

“"Ulfaira, dkk, “Meningkatkan Aktivitas Belajar Pada Siswa Kelas 11l di SD Inpres
Marantale Dalam Pembelajaran Pkn Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Role Playing”.
Dalam Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 3 No. 3, 2015. Universitas Tadulako Palu.

“®Hasmiati, dkk. “Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pertumbuhan
Dan Perkembangan Dengan Metode Praktikum ”. Dalam Jurnal Biotek Volume 5 Nomor 1 Juni
2017, UIN Alauddin Makassar, 2017.

*Sudarsono, Kamus Filsafat dan Psikologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), h.10.
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Aktivitas belajar menurut Sardirman adalah aktivitas yang bersifat fisik
maupun mental. Sedangkan Hamalik menjelaskan bahwa aktivitas belajar
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran. Aktivitas belajar merupakan kegiatan atau tindakan baik fisik

maupun mental yang dilakukan o tuk membangun pengetahuan dan

ketrampilan dalam diri jaran. Guru tidak hanya

menyampaikan pen

dan ketrampilan saj , guru harus mampu

maupun

nyimpulkan bahwa sega : sifat fisik

berkaitan merupakan iate idu baik

lakukan guna mendapa : rah yang

gka pencapaian tujuan belajar.

efektif. Guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan dan keterampilan saja.
Namun, guru harus mampu membawa peserta didik untuk aktif dalam belajar.

Beberapa indikator aktivitas belajar, sebagai berikut:

%A, M. Sardiman.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta, Rajawali. 2014). h.
100.
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1) Mendengarkan, adalah aktivitas belajar yang diakui kebenarannya dalam
dunia pendidikan dan pengajaran dalam pendidikan formal persekolahan,
ataupun non formal.

2) Memandang, adalah mengarahkan penglihatan ke suatu obyek.

3) Meraba, membau dan m erupakan aktivitas indra manusia

yang dapat dijadi ntingan belajar. Artinya
aktivitas mer, au dan mengecap berikan kesempatan
4) S ery s kan dari
ncatat yang termasuk s ivi jar yaitu
dala atat itu orang menyad juannya,
engg eperangkat tertentu aga i berguna

cap tujuan belajar.
5) ca, adalah | 3 dapatkan
huan. Untuk g ida cara lain

T PAREPARE

6) alam hal

mengingat atau mencari kembali materi dalam buku untuk masa-masa
yang akan datang.

7) Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram dan bagan-bagan. Ini sangat

berguna bagi seseorang dalam mempelajari materi yang relevan dan dapat

menjadi bahan ilustratif yang membantu pemahaman seseorang tentang

suatu hal.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



34

8) Menyusun paper dan kertas kerja, sangat penting untuk menumbuhkan dan
mengembangkan sikap ilmiah dalam diri siswa atau mahasiswa, agar dunia
ilmiah tidak lagi tercemar.

9) Mengingat, adalah kemampuan jiwa untuk memasukan (learning),

menyimpan (retention), kan kembali (remembering) hal-

10) Berfikir, de ir orang mempe emuan baru,setidak-

11) : jar yang
penyatuan usaha men : dengan
sambil berbuat dalam h
itas belajar yang telah aktivitas
belajar . Diedrich yang dikutip Septiyanin

a) activities, y t
b)
c) Listening activities, sebagai cC , mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

d) Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan,

angket, menyalin.

*ISri Septiyaningsih, “Pengaruh Aktivitas Belajar Dan Kemandirian Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Mahasiswa”. Dalam Jurnal Cakrawala Pendidikan. Edisi Februari 2017,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2017.
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e) Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.
f) Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan

percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun,

beternak.
g) Mental activitie menanggapi, mengingat,
ganalisa, melihat hu engambil keputusan.
h) a bosan,
gai bentuk reaksi yang rta didik
dalam K ajar dapat berupa:
tsertaan peserta didik i ertemuan
ajar mengajar

hatian, yaitu ber dari dalam

gikuti kegiat

angat, ypl Aﬂan]PAbR'aEengajar disertai

4) Persiapan, yaitu melakukan persiapan terlebih dahulu sebelum
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. Persiapan dapat dilakukan

baik dirumah maupun disekolah.

*2gri Septiyaningsih, “Pengaruh Aktivitas Belajar Dan Kemandirian Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Mahasiswa”. Dalam Jurnal Cakrawala Pendidikan. Edisi Februari 2017,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2017.
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5) Pertanyaan-pertanyaan, yaitu menyampaikan pertanyaan dari peserta
didik terhadap mata pelajaran Fighi yang kurang jelas maupun yang
belum diketahui.

6) Tanggapan, yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan atau jawaban dari

peserta didik terhad tanyaan atau permasalahan yang
diajukan ole
Nanang Han

Cucu Suhana menj hwa aktivitas belajar

dapat Va berikut:

sebagai
ivasi internal untuk bela
cari pengalaman dan sendiri,
erikan dampak terhada : adi yang

e t dan kemamy
dan suasan ar yang
Dkratis di PamREaPiA R E
e( enumbuh
kembangkan pemahaman © berfikir kritis serta menghindarkan
terjadinya verbalisme.
6) Menumbuh kembangkan sikap kooperatif dikalangan peserta didik

sehingga sekolah menjadi hidup, sejalan dan serasi dengan kehidupan di

masyarakat di sekitarnya. >*

*%Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, .... h. 59.
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Aktivitas belajar dapat dilihat dari kegiatan peserta didik selama
pembelajaran. Dalam interaksi belajar mengajar, guru berperan sebagai
pembimbing. Guru harus berusaha menghidupkan dan memberikan aktivitas agar

terjadi interaksi yang kondusif, guru harus siap sebagai mediator dalam segala

situasi proses belajar mengajar, s erupakan tokoh yang akan dilihat

dan akan ditiru tingkah u sebagai fasilitator akan

nyimak dan mengamat dipelajari
dio visual.

ik berdiskusi dengan teman.

erta didikpwn;EePntmEau guru.

g) Peserta didik membuat kesimpulan materi dengan bahasanya sendiri.
Kondisi peserta didik yang siap menerima pelajaran dari guru, akan
berusaha merespon atas pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan oleh guru.

Untuk dapat memberi jawaban yang benar tentunya peserta didik harus

**Hanafiah, Nanang & Cucu Suhana. Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung, Refika
Admajaya, 2016), h.35.

**Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar... h. 96.
*®Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar... h. 96.
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mempunyai pengetahuan dengan cara membaca dan mempelajari materi yang
akan diajarkan oleh guru. Mempelajari materi tentunya peserta didik harus
mempunyai buku pelajaran dapat berupa buku paket dari sekolah maupun buku

diktat lain yang masih relevan digunakan sebagai acuan untuk belajar.

Jenis-jenis aktivitas peser iamati dalam penelitian ini adalah:
a) Memperhatikan
Peserta didi

atikan dan menga mata pelajaran Fighi

yang di arapkan
dapat

b) Memberikan Kesempat
iharapkan ~ mengajuk tanyaan,

menge tau prinsip menghubun memberi

saran, ukakan pendapat, wawancara, diskusi,dan interupsi

C) ma Dalam K p
didik dihara n, menginga ecahkan

masala analisis, r(nan,EantnE-hubunga embuat

d) Mengerjakan Praktek
Peserta didik diharapkan dapat memperaktekkan apa yang telah dilihat dan
didengarkan tentang materi-materi Fighi yang telah disampaikan oleh guru.
e) Menyampaikan Kesimpulan
Kesimpulan adalah suatu proposisi (kalimat yang disampaikan) yang

diambil dari beberapa premis (ide pemikiran) dengan aturan-aturan inferensi
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(yang berlaku). Kesimpulan merupakan sebuah gagasan yang tercapai pada akhir
pembicaraan.>’ Dengan kata lain, kesimpulan adalah hasil dari pembicaraan.
Kegiatan peserta didik, selalu dihadapkan berbagai macam hambatan, baik

yang bersifat ringan artinya hambatan tersebut dapat dilalui oleh peserta didik itu

sendiri dan maupun hambatan b akan hambatan yang tidak dapat

dipecahkan peserta didi ukan bantuan pihak lain.
Hal ini menunjukk

faktor

3 i : pelaj jar an salah
satu in a ginan untuk melaku baha ingkatan
kemamy dan keterampilan seh terak g terjadi
antara g :

1) Fak or yang mempengaruhi aktivitas

garuhi akti ada diri

seseoral i bagian, yait internal
dan fa ernal. SePaA'nﬁEan REt akan dij sebagai
berikut:
a) Faktor Internal
Faktor internal adalah seluruh aspek yang terdapat dalam diri individu

yang belajar, baik aspek fisiologis (fisik) maupun aspek psikologis (psikis).

*'Titi Hanida, “Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Tematik”.
Dalam Jurnal UNTAN, Universitas Tanjungpura Pontianak, 2015. h. 13.

*®\Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran..... h.10.
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1) Aspek Fisik (Fisiologis)
Aspek fisik adalah orang yang belajar membutuhkan fisik yang sehat.
Fisik yang sehat akan mempengaruhi seluruh jaringan tubuh sehingga aktivitas

belajar tidak rendah. Keadaan sakit pada pisik/tubuh mengakibatkan cepat lemah,

kurang bersemangat, mudah p againya. Oleh karena itu agar

seseorang dapat belajar hakan kesehatan dirinya.

mempe : ivi . aktor itu
adalah : akat dan
motif.>°
b) Fak

t Sardiman, faktor eksternal terdiri atas:

1) Ke:z eluarga
didik seba lembaga fo sekolah)

elah mepwn Epm R Egkungan rga. Di

Pengaruh
pendidikan di lingkungan keluarga, suasana di lingkungan keluarga, cara orang
tua mendidik, keadaan ekonomi, hubungan antar anaggota keluarga, pengertian

orang tua terhadap pendidikan anak dan hal-hal lainnya di dalam keluarga turut

Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar.... h. 45.
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memberikan Kkarakteristik tertentu dan mengakibatkan aktif dan pasifnya anak
dalam mengikuti kegiatan tertentu.®
2) Guru dan Cara Mengajar

Lingkungan sekolah, dimana dalam lingkungan ini peserta didik mengikuti

kegiatan belajar mengajar, dengal yang terlibat di dalamnya, seperti

bagaimana guru menya an dengan temannya dan

lain-lain turut mem s peserta didik dalam

memiliki alat-alat dan
gan cara mengajar y
nggunakan alat-alat it

ak-anak.%?

suatu lingkungan masyarakat tertentu’ dapat mendorong seseorang untuk aktif

mengikuti kegiatan belajar mengajar atau sebaliknya.®®

89sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar.... h. 47.
®1Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar.... h. 48.
%2Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar.... h. 49.
%3Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar.... h. 48.
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5) Lingkungan serta kesempatan.
Lingkungan, dimana peserta didik tinggal akan mempengaruhi
perkembangan belajar peserta didik, misalnya jarak antara rumah dan sekolah

yang terlalu jauh, sehingga memerlukan kendaraan yang cukup lama yang pada

akhirnya dapat melelahkan peser diri. Selain itu, kesempatan yang

disebabkan oleh sibukn h lingkungan yang buruk

dan negative serta tor lain terjadi di ampuannya. Faktor

jar pada

J merupakan proses kegi : tingkah
laku si banyak

faktor inya itu, secara garis )i dalam

klasifik i (dalam diri) si subjek belajar dan faktor e dari luar
diri) si ¢ j '
3. Ma j i

2lajaran FﬂAﬂ(E(MREah salah s Jian mata

peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam
yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran, latihan penggunaan, pengamalan dan pembiasaan.®®

®4Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar.... h. 50.

Hifdhotul Munawaroh, Sadd Al- Dzari’at Dan Aplikasinya Pada Permasalahan Figih
Kontemporer, Jurnal ljtihad Vol. 12 No. 1, Juni 2018 h. 63.
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Mata pelajaran Figih MTs. Ini meliputi Figih ibadah, Figih muamalah,
Figih jinayat dan Figih siyasah yang menggambarkan bahwa ruang lingkup Figih
mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan

manusia dengan Allah swt., dengan diri sendiri, sesama manusia, makhluk

lainnya, maupun lingkungannya.®
Pembelajaran Figi bekali peserta didik agar
dapat:
dalam
manusia
g diatur dalam Fiqgih i manusia
g diatur dalam Figih m
mengamalkan ketentu Isla Jan benar
ksanakan ibadah kepada Allah  dan

alaman tersebut di numbuhkan ketaat
m Islam, dis ab sosial ya

o i RO EPA R E
: berikut:
1) Penanaman nilai-nilai dan kesac

beri badah peserta didik kepada Allah

swt., sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

%Dirjen Kelembagaan Agama Islam Depag RI, Standar Kompetensi Madrasah
Tsanawiyah (Jakarta: t.p., 2015), h. 46.

®Dirjen Kelembagaan Agama lIslam Depag RI, Standar Kompetensi Madrasah
Tsanawiyah... h. 46.
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2) Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam di kalangan peserta
didik dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang
berlaku di madrasah dan masyarakat.

3) Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di madrasah dan

masyarakat.
4) Pengembangan Allah Swt serta akhlag

mulia pesert eoptimal mungkin lanjutkan yang telah

5)
uamalah.

6) 3 kesalahan, kelemahan p i eyakinan
ah dalam kehidupan seh

7) alan 'peserta didik untuk mendalami Figih/huk am pada

pendidikan yang lebi

kelulusan F erta didik d emahami
ketentus m IsIamP“bHaEPnnRaE mahdah uamalah
serta dz e i.% Bila

standar kelulusan hanya dapat mema I dan mempraktekkan, berarti hanya
sampai pada kemampuan kognitif dan psikomotorik saja, belum sampai kepada

aspek afektifnya atau kesadaran melaksanakan ibadah dan muamalah serta

$8Fathur Rohman, Pembelajaran Figih Berbasis Masalah Melalui Kegiatan Musyawarah
di Pondok Pesantren Al-Anwar Sarang Rembang. Jurnal Pendidikan Islam, Volume 8, Edisi II,
2017.

®LLampiran 1b Bab Il Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 2 tahun 2008
tentang Standar Kompetensi Kelulusan PAI dan Bahasa Arab di MTs.
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mendapatkan kecerdasan emosional dan spiritual untuk diaplikasikan dalam
kehidupan nyata.
Adapun penelitian yang dilakukan peneliti terfokus pada mata pelajaran

Fighi khususnya Sujud Tilawah pada kelas VIII.

a) Pengertian Sujud Tilawah

As-sujud (25>l a’®. Sedangkan tilawah

menurut bahasa ad »71

. Tilawah artinya
bacaan al karena
® Sujud
h sujud sekali dengan i bersujud
dan ket karena membaca atau sajadah.
yang dalam “al-Figh Arba’ah”
awah lah sujud satu k enga « ika akan
sujud dz a bangun dar syahud dan s
b) Das um Sujud Til

dasar adpﬂjntlEvmnEber dari a in adalah

seperti

A, Warson Munawwir, Al-Munawwir kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 2012), h. 610.

A, Warson Munawwir, Al-Munawwir kamus Arab-Indonesia..., h.138.

?Ahmad Nawawi Sadili, Panduan Praktis dan Lengkap Shalat Fardhu dan
Sunnah,(Jakarta: Amzah, 2013), h. 212,

Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Penerjemah: Bangun Sarwo Aji Wibowo,
Masrut Huda, Editor: Besus Hidayat Amin, Edy Fr, Shahih Figh As-Sunnah Wa Adillatuhu
waTaudhih Madzabib Al A’immah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2016), h. 702.

"A. Rahman Al-Juzairi, al-Figh ala al-Mazahib al-Arba’ah, (BairutLibanon: Daar al-
Fikr, 2014) Jilid 1, h. 467.
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4

L“;S:j ‘:\;ai ])j.;- u'_f*;ﬂ:u_;\; ;9.:& L;\Z.i: l:u/l

Artinya :
“Apabila dibacakan ayat-ayat Allah yang Maha Pemurah kepada
mereka, Maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis”.

Rasulullah saw. bersabd

i ayat sajada i j ami pun
”. (HR.Abu Daud, Baih i

n Sujud Tilawah
Hanifah, seperti yang
lam Kitabnya

5 (J9)

d tilawah
maupun

Al Laitsi, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, Daud dan Ibnu Hazm, juga pendapat sahabat
Umar bin Al Khattab, Salman, Ibnu ‘Abbas, ‘Imron bin Hushain, mereka

berpendapat bahwa sujud tilawah itu sunnah dan bukan wajib.

>Asy-Samsudin As-Sarkhasi, Al-Mabsut, Juz I, (Bairut Libanon: Darul Ma’rifah, 2018),
h. 10.

"6 Asy-Samsudin As-Sarkhasi, Al-Mabsut, Juz I....h.11.
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Zaid bin Tsabit, beliau berkata,

g 205 208 (23305 ) Al jadle 2 Jia ) Sl o8 OB el 5 55 0

251 U 000 8+ 085 ¢l 151555 (48l il ¥) 2 laadl4155)

Artinya :
“Aku pernah membacakan pad.
Najm, (tatkala bertemu p
bersujud.” (HR. B

llallahu ‘alaihi wa sallam surat An
m surat tersebut) beliau tidak

d) Syarat Sujud Ti

hadats dan najis, menghada : ura sebagian
ulama, : ; jud itu s n dalam

shalat. ¢ 3 ri hadats

akukan sujud
tilawah kecuali ia dalam keadaan suci,” yang diriwayatkan oleh Baihaqi dengan
sanad yang sahih, menurut al-Hafizh di dalam al-Fath dapat digabungkan dengan

riwayat diatas yang menjelaskan bahwa lbnu Umar melakukan sujud tilawah

""Sayyid Ahmad Farid, Min a’/am as Salaf..., h. 170.
"8Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013), h. 104.
"Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2014), h. 356.
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tanpa berwudhu. Lalu ditarik kesimpulan dan dipahami bahwa kata “suci” dalam
perkataan Ibnu Umar itu maksudnya adalah thaharah kubra (suci besar, yaitu
seorang muslim adalah orang yang suci, sedangkan orang musyrik adalah najis).%

e) Cara Melakukan Sujud Tilawah

Para ulama sepakat bahw:. dilakukan dengan satu kali sujud.

Sujud tilawah dilaku dalam shalat, dengan

meletakkan dua tan tut, dua telapak kaki, g serta dua siku jauh

dari dug 1 ah qgiblat
dan ses . Me . yariatkan
takbirat am. Pelaksanaan sujud dapa kan baik
di luar shalat.®

1) Di

at, tetapi
dilakuk \ I. i diakhiri

Adapun

pelaksa  adalah sebagai, berikuEes | 4 [ =

056 223 D8 3 4L &
Artinya
“Saya niat sujud tilawah sunnah karena Allah swt.”

Kedua, takbiratul ihram (membaca takbir).%?

®3ayyid Sabiq, Figih Sunnah ..., h. 357.
#Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Shahih Figh As-Sunnah..., h. 707.

#Masykuri Abdurrahman, Mokh. Syaiful Bakhri, Kumpas Tuntas Shalat Tata Cara dan
Hikmahnya, (Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2016), h. 258.
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Ketiga, sujud satu kali.

Bacaan yang disunnahkan ketika sujud adalah :
B G5 L 43385 al5ag 8 Hlahy Anis 35 8550a 5 ABlA (53 6B 5 2

Sal Al bl

Artinya :

“Bersujud wajahk g telah menciptakan dan
pendengaran  dan
apat mendengar at) dengan kekuasaan

ha suci Allah sebaik- ipta”™®

anan untukk
a seperti Eng mba-Mu, Da
halat

4 AREPARE

¢) Sujud satu kali tanpa takbiratul ihram dan salam.®*

Hal-hal yang perlu diingat tentang sujud tilawah dalam shalat :

®Masykuri Abdurrahman, Mokh. Syaiful Bakhri, Kumpas Tuntas Shalat Tata Cara dan
Hikmahnya.... h. 260.

#Azywarh Syukur, Kitab Sabilal Muhtadin 2, Vol.4 (Surabaya: PT. Bina llmu, 2015),
h. 550.
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a) Sunah membaca takbir ketika turun untuk sujud dan bangun dari
sujud.
b) Tidak disunnahkan mengangkat tangan. Maksudnya, makruh

mengangkat tangan pada waktu akan sujud dan bangun dari sujud.

Setelah sujud tilawah ti kan duduk istirahat.

dan lagi
tidak di alamnya dan juga tidak acaan itu

sunnat sujud dikala m ang kafir
yang bc - perti orang yang dihar lamn aan anak
yang , bacaaan or ang berhadas kecil, bacaan or: g shalat
yang m ayat sajadah, baca dan jin, kecuali bac ang yang

sedang drang yang j k, orang ya , bacaan

orang )Pw RIE PAIR sunnatka tilawah

Sunnah sujud tilawah bagi i dan bagi orang yang shalat sendirian
karena mendengar bacaan sendiri, namun imam atau orang yang shalat sendirian
tidak boleh sujud karena mendengar bacaan orang lain, baik yang membaca tadi

dalam keadaan shalat ataupun di luar shalat, karena jika ia sujud ketika mendengar

bacaan orang lain maka batallah shalatnya, jika dilakukannya dengan sengaja dan

% Azywarh Syukur, Kitab Sabilal Muhtadin 2, ..., h. 551.
8 Azywarh Syukur, Kitab Sabilal Muhtadin 2..., h. 552.
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tahu haramnya. Terkecuali makmum hendaklah sujud kalau imamnya sujud
sekalipun tidak mendengar bacaan imamnya, karena kalau makmum tidak
melakukan sujud batallah shalatnya.®’

d) Jumlah dan Tempat Sujud Sajadah

Posisi ayat-ayat sajadah d terdapat di 15 tempat, dan hal ini

telah disebutkan dalam ja ia lemah. Dari Amr bin

Ash bahwa Rasulull ajadah yang terdapat

dan 4 posisi yang masi
etapkannya. Kemudian 3 un tidak
yang menetapkannya h per

ketika membacanya, sehingga njadi

a) Kegiatan Pendahuluan
(1) Guru menyapa dan mengucap salam.
(2) Guru menanyakan kabar siswa.
(3) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

8 Azywarh Syukur, Kitab Sabilal Muhtadin 2., h. 552.
8 Azywarh Syukur, Kitab Sabilal Muhtadin 2..., h. 553.
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(4) Guru memberikan motivasi, menjelaskan tujuan dan manfaat materi
pembelajaran.
b) Kegiatan Inti

1) Mengamati

(a) Peserta didik men orang bersujud yang disajikan

orang bersujud yang

u melalui media power
enyimak penjelasan gu
ang ditunjuk guru mem
2)

ert ai bar orang d yang

3) Mengeksperimen/Mengexplore
(a) Peserta didik dibagi menjadi kelompok kecil untuk mendiskusikan
mengenai hikmah sujud tilawah.
4) Asosiasi
(@) Peserta didik melalui kelompoknya merumuskan hasil diskusi dan

penggaliannya berkaitan dengan hikmah sujud tilawah.
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(b) Peserta didik membuat kesimpulan berkaitan dengan hikmah sujud
tilawah.
5) Komunikasi

a. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi

c) Kegiatan Penutup
(1) Guru memberik untuk mengerjakan soal-
soal yang di

(2) | k untuk

pErsama-

dan menyampaikan

elajaran dengan membaca salam

langkah-langkah

antara lain:

3) Persiapan kelas. Pada fase ini peserta didik dan kelas disiapkan sebelum
pelajaran dengan media dimulai. Guru harus dapat memberikan aktifitas
kepada mereka agar dapat menerima dan memberikan informasi,

mengajukan pertanyaan, mengajukan pendapat, memberikan respon yang
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nyata, melakukan penilaian, membuat kesimpulan dan memanfaatkan
sumber belajar yang optimal.
4) Langkah penyajian pelajaran dan memanfaatkan media. Media

diperankan guru untuk membantu tugasnya menjelaskan bahan pelajaran.

5) Langkah kegiatan belaj idik. Peserta didik belajar dengan

memanfaatkan ktekkannya sendiri oleh

kelas maupun dilua

n media sebagai ala

belajar mengajar.®®

b) Ke al Penelitian
alah alur
diteliti.

disusun

menghasilkan sintesa antar variabel yang diteliti. Untuk memperoleh gambaran

yang jelas tentang arah penelitian ini, maka dapat gambarkan sebagai berikut:

8pPupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar. (Bandung:
Refika Aditama, 2017) h. 72.
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PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL

v
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Seels & Glasgow
Media

Komputer
audiens
Munir
Multimedia
Pesan
Audio visual
Komunikasi

B

Pesan, isi pelajaran.

h4

'.
'ZI MTsN Pinrang

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

.
FIQHI

Media Audio
Visual
Paul B. Diedrich
Koesnandar AZhg:a':Ls, ad Visual activities

Video Teks Oral activities
—> Audio Suara Listening
> Foto Video activities

Grafis Animasi. Writing activities

Teks Informasi, Drawing activities

Motor activities
Mental activities
Emotional activities

Aktivitas Belajar

Sri Septiyaninsih
Mendengarkan
Memandang
Menulis /

Mencatat

Y Vv

Membaca
Membuat
ringkasan
Mengamati
Menyusun
Mengingat
Berfikir
Latihan dan
praktek

vV

Slamento
Kehadiran
Perhatian
Semangat
Persiapan
Pertanyaan
Tanggapan

PAREraxe
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Dikatakan

sementara, karena jawaban yang di an baru didasarkan pada teori yang

relevan, belum didasarkan i pengumpulan data.

Ho aktivitas

Ha penggunaan media au aktivitas

ia audio visual dala belajaran

MTSN PHaAREPARE

b. belajaran

E. Tuj Penelitian

Fighi dengan menggunakan media audio visual di MTs.N Pinrang.
c. Mengetahui pengaruh media audio visual terhadap aktivitas belajar peserta
didik pada mata pelajaran Fighi di MTs.N Pinrang.
2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



57

a. Kegunaan Teoritis
Karya ilmiah ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan
bacaan yang bermafaat sehingga dapat memberikan kontribusi untuk

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya bagi guru serta dapat menjadi

pedoman bagi peneliti selanjutny
b. Kegunaan Prakti
1. Bagi peneli memberikan waw. galaman, dan bekal
terutama

me i sanakan

2lajar dapat merubah aktivita ang lebih

2. emberikan informasi med 0 visual
ga dapat dijadikan alternatif dalam memilth med belajaran
epat untuk meruba serta didik ke yang aik.

3. eserta didik, alaman belaj berbeda

MTsN Pinrang.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dig dalah jenis penelitian kuantitatif.

Penelitian kuantitatif a itatif dan statistik objektif

variabel

1. enden variabel), adalah engaruhi
g menjadi sebab perubahannya atau timbulnya va ependen.
penulisan ini, pen ikan media audio sebagai
bebas yang

2. | terikat Pndn\EPRcRIEariabel ye engaruhi

‘ a enelitian

ini variabel terikat adalah aktivitas peserta yang diberi simbol Y

Adapun desain penelitian adalah sebagai berikut :

Media Audio
Visual

(X)

Aktivitas Belajar
Peserta Didik

(Y)

58
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Keterangan :
X = Penggunaan media audio visual
Y = Aktivitas Belajar

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu Penelitian

an yaitu Juli dan Agustus tahun

2019. Untuk mempero da pihak sekolah yakni

data dari
sekolah j ighi asi diatas
dengan sekolah dan lokasi ters
penulis, " hkan bagi penulis un
dibutuh

Memilih Lokasi Pe

memilih lo

MTsN Pinrang sudah banyak menggunakan gadget dan teknologi terkini namun
masih rendah aktivitas belajarnya sehingga peneliti merasa tertarik untuk
mengetahui adakah pengaruh penggunaan media audio visual terhadap aktivitas

belajar peserta didik pada mata pelajaran Fighi.
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B. Paradigma Penelitian

Paradigma adalah suatu cara pandang untuk memahami kompleksitas
dunia nyata. Paradigma penelitian merupakan kerangka berpikir yang menjelaskan

bagaimana cara pandang peneliti terhadap fakta kehidupan sosial dan perlakuan

peneliti terhadap ilmu atau digma penelitian menjelaskan

bagaimana peneliti m iteria pengujian sebagai

landasan untuk me asalah penelitian. Pa konstruktivistik yang
menjad
visual
memba : reka sendiri tentang pe nya ajarinya.
Proses aj cara yang bervariasi nya & s dengan

mengg dio visual memba erta untuk

mengin asi, membent ali atau formasi info aru.
C. Pop an Sampel I

| PAREPARE

nformasi
penelitian
tentang data yang diperlukan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik MTsN Pinrang yang berjumlah 623 orang yang terbagi 26
ruang belajar.

Populasi dalam penelitian ini ditentukan beberapa sifat dan karakteristik

sebagai berikut :

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



61

3) Peserta penelitian adalah peserta didik kelas VII1 MTs.N Pinrang
4) Asumsi pemilihan peserta didik kelas VIII MTs. N Pinrang adalah :
1) Peserta didik kelas VIII berada pada rentang usia 13-14 tahun dalam

lingkup psikologi perkembangan individu pada tahap ini memasuki masa

remaja.
2) Peserta didik p memiliki kecenderungan
untuk meng waktu bersama t ayanya yang dapat
3) 3 jé ng lebih
esuaian aktivitas belaj : uk tetap
taha tasinya atau menjadi le
5) didi ung banyak diam pad
kreatif, diberikan tugas jarang sekali mengerjakan

la ra iberi catatan menulis,

mereka

Pinrang yang berjumlah 623 orang yang terbagi 26 ruang belajar dengan rincian

kelasnya sebagai berikut :
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Tabel 3.1. Data Populasi Peserta Didik MTsN Pinrang

Kelas Rombel Jumlah Peserta didik
1 10 250
Vil 9 207
IX 166
Jumlah 623

Sumber : Tata U

random

sampling yaitu metode pengambilan sampel secara random atau acak. Dengan

cara pengambilan sampel ini. Seluruh anggota populasi diasumsikan memiliki

kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel penelitian.”

dala mbilan sampel penelitian, us yang

. Pada das us-rumus pe

nakan untuk knis penelitian. A

umus Slovin yaitu :

PAR

PARE

Dimana :

n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
E = Batas toleransi kekeliruan (error toleransi)

“Husen Umar, Metode Penelitian untuk Skrpsi dan Tesis Bisnis, Edisi Kedua (Jakarta;
Raja Grafindo, 2014) h. 84.

“"Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung, PT. Remaja
Rosdakarya, 2018) h. 295.
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Selanjutnya untuk menghitung berapa jumlah sampel yang diambil untuk
masing-masing subpopulasi adalah tergantung pada jumlah sampel tiap
subpopulasi. Diketahui bahwa populasi sebesar 623 terbagi atas 3 subpopulasi

yang masing-masing ukurannya 250, 207, dan 166. Untuk mengambil sampel

sebesar 124 maka harus sebandin ah subpopulasinya, sehingga perlu

dicari faktor pembandin isebut sample fraction (f)

seluruh

sMim pangan yang diterima dalam

Tabel 3.2. Data Sampel Peserta Didik MTsN Pinrang

. Jumlah Peserta o Sampel
Subpopulasi didik Nilai f Diampbil
Vil 250 0,401 50
VI 207 0,332 41
IX 166 0,266 33
Jumlah 623 124
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F. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang digunakan penelitian kuantitatif yaitu sebagai
berikut:

3) Observasi

Lembar observasi merup engamatan dan pencatatan secara

sistematik. Observasi angkah-langkah sebagai
berikut:

a. mendata
agaimana
jar peserta didik tersebu

b. pul rensi tentang aktivitas idi ) sedang

C. un poin-poin_kunci tentang aktivitas pes did g sedang

2lajar. Misaln jian pustaka jian teori
aktivitas bel

1) tukan dep Kln/cE P“(REl penelitic rti daftar

, laporan

observasi (observation repor

2) Merumuskan elemen-elemen lembar observasi penelitian,

3) Menulis draft lembar observasi penelitian.

4) Meminta bantuan rekan seprofesi untuk mengecek validitas instrumen
(lembar observasi).

5) Merevisi lembar observasi bila diperlukan.
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2. Kuesioner
Kuesioner merupakan alat ukur untuk mengetahui apakah ada pengaruh
atau tidak variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) dalam penelitian ini.

Adapun instrument penelitian yang dipergunakan adalah metode angket yaitu

pedoman angket yang berisi pert it dengan penelitian, dengan bentuk

kuesioner tertutup, dal n dalam bentuk pilihan
ganda. Angket dibe el yang akan diteliti

tentang

akan catatan peristiw alu, bisa

an, tau karya-karya monu i se %2 Pada

G. Teknik Pengumpulan Data

Sehubungan dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui pengamatan

(Observation), angket (Questionnaire), dan dokumentasi.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), h. 240.
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1. Pengamatan (Observation)
Menurut S. Margono observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatn secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.

Metode observasi sebagai alat pengumpul data, dapat dikatakan berfungsi ganda,

sederhana, dan dapat dilakukan biskan banyak biaya.** Observasi

dilakukan dengan cara tentang fenomena yang
terjadi. Pengamatan i tahui aktivitas belajar

peserta

rtanyaan-pertanyaan y. secara
a akan diberikan kepa an yang
r pertanyaan lazimny , dibuat
suaikan responden ataupun dapat dibuat untuk u alam arti
suai dengan penga . litian ini

k memperol an media

Proses mengumpulkan data alui peninggalan tertulis, seperti arsip,
termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum, dan lain-lain yang

berhubungan dengan masalah penelitian disebut teknik dokumenter.

%Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan..., h. 173.

%Joko Subagyo, Metode Penelitian: dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Asdi Mahasatya,
2018), h. 60.
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Teknik ini berfungsi untuk menghimpun secara selektif bahan-bahan yang
dipergunakan di dalam kerangka atau landasan teori, penyusunan hipotesis secara
tajam.*

Observasi dilakukan oleh dua orang, yaitu seorang guru Fighi dan seorang

rekan peneliti yang bertugas unt ivitas belajar peserta didik selama

proses pembelajaran b r juga bertugas untuk
mendokumentasika foto serta mencatat ang aktivitas belajar

peserta didik.

H. Te

* PAREPARE

isis data
dengan angka-angka. Instrumen yang akan dalam metode penelitian jenis ini
ialah menggunakan sisterm observasi, angket, atau menggunakan kuesinoer.
Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis

menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistika.

%Sukardi, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori dan Praktek, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2015), h.191.
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Kegiatan analisis data mengelompokkan data berdasarkan variabel dan
jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis

yang telah diajukan.
a. Pengujian Hipotesi
Pengujian hi ilakukan untuk me engaruh penggunaan
audio
digunak
Pase
Ho: i rata-rata aktivitas pese ik yang

io visual kurang dari at deng rata-rata

erta didik yang menggunakan audio visual

Hy: ik yang
ggunakan au ri : aktivitas

erta didik FiWElPﬁIRE)

variabel
independen berpengaruh secara signifikan atau tideak terhadap variabel dependen.
Pengujian dilakukan menggunakan tingkat signifikasi 0,05 dan 2 sisi. Oleh karena
dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan cara membandingkan tipe denga nilai
thiung SEbagai berikut :

Jika thitung > tiabel, maka Ho ditolak

Jika thitung < tiabel, Maka Ho diterima
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Untuk mengetahui harga t tabel, maka perhitungan didasarkan pada derajat
keabsahan df=n-2 dengan taraf signifikasi 0,05 atau 5%.
b. Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah analisis untuk mengukur besarnya

pengaruh antara satu variabel i gan satu variabel dependen dan

memprediksi dependen independen.®® Hubungan

antara variabel Y da X dapat linier atau b

idak akan menghasilka enar jika
ntuk mengumpulkan d vali
enar mampu mengung rya

mana data penelitian dapat aya,

ji normalitas

2rtanyaan

pada k ang harus dibuang nti karena dianggap relevan.

ukungan

paket komputer SPSS.
Langkah-langkah mengukur validitas adalah sebagai berikut :

a. Melakukan uji coba kuesioner dengan meminta 30 peserta didik sebagai

responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada. Dengan jumlah

%Duwi Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20, (Yogyakarta; Andi
Offset, 2015), h. 117.
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minimal 30 peserta didik ini, disribusi skor (nilai) akan lebih mendekatai
kurva normal.
b. Tabel tabulasi jawaban disiapkan untuk sekedar ilustrasi, misalnya

terdapat 20 pertanyaan yang diisi oleh 19 orang responden saja.

2. Uji Reliabilitas Data
Realibilitas ada asil suatu pengukuran.
Pengukuran yang

reabilitas tinggi, y kuran yang mampu

an salah

na untuk menetapkan i g dalam
hal ini s akan lebih sati kali, pali den yang

sama. A as yaitu:

rn

Kete

K = bany.

a’b =Juml *

a’l

Ta kut :

Interval Koefisien Interpretasi

0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Tinggi
0,800 — 0,999 Sangat tinggi

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran

variabel. Uji reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian atau keakuratan
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sebuah penelitian. Penelitian yang sudah dapat dipercaya atau reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai alpha cronbach 0,60.

Uji validitas dan reliabilitas ini didasarkan pada rumus r tabel dan taraf

signifikan pada tabel ini adal 5% dengan jumlah sampel 124

responden. Untuk peneliti

tuk mengetahui validit
kukan dengan teknik co
tir pertanyaan dinyata nya jika
anyaan tidak valid.
pada SPSS dap ada kolom corre
masing-mas
lhitung =
valid.
3. Uji Normalitas
Uji noprmalitas untuk mengetahui apakah variabel dipenden, independen
atau keduanya berdistribusi normal, mendekatai normal atau tidak. Model regresi
yang baik hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. Mendeteksi

apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan

’Sudjana. Metoda Statistika. (Bandung: Tarsito Bandung, 2016) h. 45.
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menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi
memenuhi asumis normalitas.”

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat tingkat kenormalan data yang

digunakan, apakah data berdistri u tidak. Tingkat kenormalan data

sangat penting, karena rmal, maka data tersebut

PAREPARE

%®Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. (Jakarta, PT. Raja
Grafindo Persada, 2014). h. 166.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Intensitas Penggunaan
MTsN Pinrang.

ada Pembelajaran Fighi di

Pelaksanaan sebagai langkah awal

Rencana

pDeldlal drl ) Uituladll U

sebagai
Jik dapat

hal ini

model-model yang sederhana. Pada tahapan media audio visual digunakan slide,
film proyeksi, peralatan elektronik yang sederhana untuk pengajaran, dan
peralatan proyeksi (LCD).

Berdasarkan observasi, media pada pembelajaran Fighi yang sering
digunakan guru di MTsN Pinrang media pembelajaran berupa media cetak

seperti buku teks Fighi MTs kelas V111, Fighi berdasarkan standar isi MTs Tahun

73
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2013, LKS, dan buku lainnya yang relevan dengan materi pembelajaran Fighi,
Buku cetak tersebut yang digunakan oleh guru sebagai buku pegangan satu-
satunya untuk mengajar di MTsN Pinrang yang sesuai dengan Kkurikulum.

sedangkan penggunaan media audio visual juga masih dilakukan.

Berdasarkan sebaran a ibagikan kepada peserta didik,

menunjukkan adanya si unaan media audio visual

terhadap pembalajar idik di 0. Angket penelitian

tistik deskriptif dima 2ngetahui
gambar. a penyajian data, dan i ata hasil
perhitu suai dengan tujuan penelitian dan_untu Jambaran
umum . Penyajian data di nt endeskripsi ggunaan
tabel dis frekuensi.

S deskripp laR!eFAuRLEk menge pengaruh

penggu meliputi

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi dari
proses pembelajaran terhadap aktivitas belajar peserta didik di MTs Pinrang.
Nilai-nilai yang disajikan diolah dari data mentah dengan menggunakan metode

statistik deskriptif menggunakan bantuan perangkat lunak dengan software SPSS

for Windows.
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Penggunaan media audio visual pada pembelajaran Fighi sebagai variabel
independen dikembangkan menjadi beberapa sub variabel, hal ini dilakukan guna
mencari pendekatan yang akurat dalam menggambarkan pengembangan strategi

pembelajaran sebagai hal yang mengacu pada proses pendidikan dan

pembelajaran yang akan mempen lajar peserta didik.

Berdasarkan hasi aliditas dan reabilitasnya

dengan menunjukk yang telah penulis kepada peserta didik

dan dap ili i pelaksanaan penggun i al pada
pembelz ighi Pinrang.

sil angket variabel pen io visual

pembel: ighi '/di MTsN Pinrang (variabel X), Hasil penelit ujukkan
bahwa ) dengan 38, a (mean)
sebesar 2 dan standa si 1,429.

dapat d da rangkLFnaEtEpﬁwEmt
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Tabel 4.1. Statistik penggunaan media audio visual (variabel X)

Statistics
Pengunaan media audio visual

N Valid 124

Missing 0
Mean 32,62
Std. Error of Mean ,128
Median 33,00
Mode 33
Std. Deviation 1,429
Variance 2,042
Skewness ,270
Std. Error of Skewness ,217
Kurtosis , 787
Std. Error of Kurtosis 431
Range 9
Minimum 29
Maximum 38
Sum 4045

Sedangkan distribusi frekuensi skorvariabel penggunaan media audio
visual, selengkapnya dapat dilihat.pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2. Distribusi frekuensi penggunaan media audio visual (variabel X)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 29 1 ,8 ,8 8
30 7 5,6 5,6 6,5
31 18 14,5 14,5 21,0
32 31 25,0 25,0 46,0
33 37 29,8 29,8 75,8
34 18 14,5 14,5 90,3
35 11 8,9 8,9 99,2
38 1 ,8 ,8 100,0
Total 124 100,0 100,0
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Sedangkan digaram histogram pada variabel x dapat dilihat pada gambar 4.1

berikut ini:

Histogram

40—

30

Frequency
=
1

Mean = 32 52
Std. Dev. = 1,429
N=124

90% - 100%

80% - 89%

70% - 79%

60% - 69%

50% - 59%

T T T T U T
30 32 34 36 368 40

kategori sangat

kategori tinggi
kategori sedang
kategori rendah

kategori sangat rendah
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Skor total variabel penggunaan media audio visual di MTsN yang
diperoleh dari hasil penelitian adalah 4045, skor teoritik tertinggi variabel ini
setiap responden adalah 10 x 4 = 40, karena jumlah responden 124 orang, maka
skor kriterium adalah 40 x 124 = 4960. Sehingga, penggunaan media audio visual
pada pembelajaran Fighi di MTsN adalah 4045 : 4960 = 0,8155 atau 81,55
persen dari kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat disimpullkan bahwa penggunaan
media audio visual di MTsSN pada pembelajaran Fighi termasuk kategori tinggi.

Tabel 4. 3. Hasil Hitung Angket Variabel X

No Instrumen Variabel X S| SR [JR| TP

1 | Guru meminta peserta didik ‘mengamati gambar
orang bersujud yang disajikan melalui media audio | 53 | 71 | 0 0
visual

2 | Guru meminta peserta didik mengomentari gambar
orang bersujud yang ditampilkan melalui media { 39 | 85 | O 0
audio visual

3 | Guru meminta peserta didik mengamati bacaan do’a
sujud tilawah yang disajikan melalui media audio | 41 | 79 | 4 0
visual

4 | Guru meminta peserta didik menyimak penjelasan
guru tentang sujud tilawah yang disajikan melalui | 40 | 84 | O 0
media audio visual.

5 | Guru menunjuk peserta didik untuk membaca ayat-
ayat sajadah yang disajikan melalui 'media audio | 44 | 80 | O 0
visual

6 | Guru meminta peserta didik
bertanya mengenai gambar, orang bersujud yang | 25 | 98 | O 0
disajikan melalui media audio visual

7 | Guru meminta peserta “didik  bertanya
mengenai penjelasan guru tentang sujud tilawah | 17 | 107 | O 0
yang disajikan melalui media audio visual

8 | Guru membagi peserta didik menjadi kelompok
kecil untuk mendiskusikan mengenai hikmah sujud | 34 | 79 | 11| O
tilawah yang disajikan melalui media audio visual

9 | Guru meminta setiap kelompok merumuskan hasil
diskusi berkaitan dengan hikmah sujud tilawah yang | 16 | 105 | 3 0
disajikan melalui media audio visual

10 | Guru meminta peserta didik menyampaikan hasil
diskusinya yang berkaitan dengan hikmah sujud | 36 | 86 | 2 0
tilawah yang disajikan melalui media audio visual
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Selanjutnya uji validitas dan realibilitas instrumen, selengkap dapat dilihat
pada uraian berikut ini:
a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau

keshahihan suatu instrumen. Sua ang valid atau shahih mempunyai

validitas yang tinggi. Se abila mampu mengukur
apa yang diinginka pengujian validitas, hitung > R tabel Maka

instrum

Hasil uj at pada tabel berikut:

I. 4. 4. Uji validitas variz
No ung R tabel jan

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa instrumen yang valid
sebanyak 10 item.
b. Ujirealibilitas
Reliabilitas menunjukkan arti bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument

tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, dan dapat diandalkan. Uji
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reliabilitas adalah jika nilai alpha (Rniwng) lebih besar dari nilai Riper maka item-
item instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten, sebaliknya jika nilai alpha
(Rnitung) lebih kecil dari Riner maka item-item instrumen dinyatakan tidak reliabel

atau tidak konsisten.

Analisis reliabilitas men ujian reliabilitas internal dengan

rumus Spearmen-Brow od) yang perhitungannya

dilakukan menggun are SPSS for win k mengetahui tinggi

: rendah sekali.

iajukan adalah nilai di atas 0,5 (nilain a sedang
dan ting i i j i kuesioner baik dan

handal.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,566
N of ltems 52

Part 2 Value , 756

N of Items 5°

Total N of Items 10

Correlation Between Forms ,632
Spearman-Brown Coefficient Equal Length , 714
Unequal Length 714

Guttman Split-Half Coefficient 724

a. The items are: x1, x2, x3, x4, x5.
b. The items are: x6, X7, x8, x9, x10
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Berdasarkan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program
SPSS for Windows version 22, diperoleh nilai alpha (Rniwng) Sebesar 0,724 lebih
besar dari Ryper = 0,176. Dan berada pada nilai, 0,61-0,80, pada kategori Tinggi.

Maka dapat dinyatakan item-item instrumen variabel x dinyatakan reliabel dan

konsisten.

Berdasarkan hasi da variabel penggunaan

media audio visual litian ini dapat dilih el berikut ini:

a didik mengamati gamb
an melalui media audio

rta didik mengomentari
ditampilkan melalui mec

emi rta didik mengamati bacaa
tilawah yang disajikan melalui media aud
eminta pese i ak penjelasan
entang sujud | tilawah | ajikan melalui
audio visual. |

enunjuk ppeserta @idik=untuk membaca=ayat-

aiadah ana “dis .||:|!v; f -., .-I'I-man.m dio

bertanya mengenai gambar, orang bersujud yang v
disajikan melalui media audio visual

7. Guru meminta peserta didik bertanya
mengenai penjelasan guru tentang sujud tilawah yang v
disajikan melalui media audio visual

8. Guru membagi peserta didik menjadi kelompok kecil
untuk mendiskusikan mengenai hikmah sujud tilawah
yang disajikan melalui media audio visual \
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Aspek yang diamati pada guru Ya | Tidak

9. Guru meminta setiap kelompok merumuskan hasil

diskusi berkaitan dengan hikmah sujud tilawah yang v
disajikan melalui media audio visual

10. Guru meminta peserta didik menyampaikan hasil

diskusinya yang berkaitan dengan hikmah sujud v

tilawah yang disajikan melalui.media audio visual

Berdasarkan tabel di pahwa pada item aspek yang

diamati pada guru. P pembelajaran guru meminta peserta
didik mengama i gamba orang j ngdisajikan-melaluizmedia audio

bersujud

rsujud yang disajikan m ia ¢ isual dan
peserta I gambar orang bersuj
media 8
uga pada ite i idi aan do’a
sujud ti ang disajika dio visual, guru

didik melalui

k penjelasan guru te ujud tilawah yang d

media a erta didik
0 visual,
dan peserta didik menyimak penjelasan guru tentang sujud tilawah yang disajikan
melalui media audio visual.

Kemudian pada item guru menunjuk peserta didik untuk membaca ayat-
ayat sajadah yang disajikan melalui media audio visual, guru meminta peserta

didik bertanya mengenai gambar, orang bersujud yang disajikan melalui media

audio visual, guru meminta peserta didik bertanya mengenai penjelasan guru
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tentang sujud tilawah yang disajikan melalui media audio visual. Berdasarkan
pengamatan observer bahwa peserta didik untuk membaca ayat-ayat sajadah yang
disajikan melalui media audio visual, dan kemudian peserta didik

bertanya mengenai gambar, orang bersujud yang disajikan melalui media audio

visual, dan selanjutya peserta didi engenai penjelasan guru tentang
sujud tilawah yang disaji

Proses pem ini juga, guru me serta didik menjadi

erkaitan dengan hikmah

melalui serta guru meminta pese kan hasil

engan hikmah sujud til ng d melalui
media a sual. Berdasarkan pengamatan hasil observasi pese ik dibagi
pok kecil u n genai hikma | tilawah

melalui m kemudian s
melalui ) an hasil
diskusinya yang berkaitan dengan hikmah sujud tilawah yang disajikan melalui
media audio visual.

Berdasarkan observasi, dalam mengetahui bagaimana penggunaan media
audio visual dalam meningkatkan aktivitas peserta didik. Indikator pemahaman

peserta didik dapat dikatakan jika peserta didik dapat menyebutkan, membedakan,

memberi contoh gerakan serta mampu mempraktekkan gerakan sujud tilawah
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dengan baik dan berurutan maka peserta didik dikatakan mampu memahami

tentang sujud tilawah.

2. Tingkat Aktivitas Belajar Peserta didik pada mata pelajaran Fighi

Aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran Fighi di MTsN Pinrang

sebagai variabel dependen di i beberapa sub variabel, hal ini

dilakukan guna mencari enggambarkan aktivitas

oses pendidikan dan

dengan

maka tentang aktivitas be pada
pembel: h pertanyaan dalam a menurut
penulis r peserta
didik p

I" aktivitas belajar didik di

) (variabeMRElBﬁeRlEn bahwa

MTsN
berada &
modus 30, varians 3,526 dan standar deviasi 1,878.dapat dilihat pada rangkuman

hasil statistik sebagai berikut:
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Tabel 4.7. Statistik aktivitas belajar (variabel Y)

an

Statistics

Aktivitas Belajar

N

Mean

Median

apat dilihat p

el 4.8. Dip'tl HLESPHtREar (variab

Mode

Variance

Skewness

Kurtosis

Range
Minimum
Maximum

Sum

Valid

Missing

Std. Error of Mean

Std. Deviation

Std. Error of Skewness

Std. Error of Kurtosis

124

29,74
,169
29,85%
30
1,878
3,526
-,165
217
,154
431
10

24

34
3688

distrib

a. Calculated from grouped data.

ariabel

ak

Aktivitas Belajar

85

belajar,

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 24 1 ,8 ,8 ,8
25 1 .8 8 1,6
26 2 1,6 1,6 3,2
27 10 8,1 8,1 11,3
28 20 16,1 16,1 27,4
29 17 13,7 13,7 41,1
30 29 23,4 23,4 64,5
31 24 19,4 19,4 83,9
32 14 11,3 11,3 95,2
33 2 1,6 1,6 96,8
34 4 3,2 3,2 100,0
Total 124 100,0 100,0

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



86

Sedangkan diagram histogram pada variabel Y dapat dilihat pada gambar 4.2
berikut ini:

Histogram

307 Mean = 29,74
Std. Dev. = 1,578
N=124

5]
o
1

Frequency

J?"‘Z . _¥\-
G

2I6 2!3 3ICI 32 34
r
rkan tabel st

Aktivitas Belajar

4.2. Diagram histogram‘ Y

an bahwa 9

angket sebar ke 124 ang, tentang
peserta

didik di

80% - 89%  kategori tinggi
70% - 79%  kategori sedang
60% - 69%  kategori rendah
50% - 59%  kategori sangat rendah

Skor total variabel aktivitas belajar peserta didik di MTsN yang diperoleh

dari hasil penelitian adalah 3688, skor teoritik tertinggi variabel ini setiap
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responden adalah 9 x 4 = 36, karena jumlah responden 124 orang, maka skor
kriterium adalah 36 x 124 = 4464. Sehingga aktivitas belajar peserta didik pada
pembelajaran Fighi di MTsN adalah 3688 : 4464 = 0,8262 atau 82,62 persen dari

kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat disimpullkan bahwa aktivitas belajar peserta

didik di MTsN pada pembelajaranF asuk kategori tinggi.

1asil Hitung Ang

No | SR |JR| TP
1| P
y
2 | P
b
Y%
3 | P
ti
%
4 | P
te
5
6
7
Visua
8 | Peserta didik melalui
merumuskan hasil diskusinya yang berkaitan o5 | o5 | 4 0
dengan hikmah sujud tilawah yang telah
disajikan melalui media audio visual
9 | Peserta didik melalui kelompoknya
menyampaikan hasil diskusinya yang berkaitan 0l 8 |2 0
dengan hikmah sujud tilawah yang telah
disajikan melalui media audio visual
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Selanjutnya uji validitas dan realibilitas instrumen, selengkap dapat dilihat
pada uraian berikut ini:
a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau

keshahihan suatu instrumen. Sua ang valid atau shahih mempunyai

validitas yang tinggi. Se abila mampu mengukur
apa yang diinginka pengujian validitas, hitung > R tabel Maka
instrum

n aplika 3 . validitas
dapat d ut:

. 4. 10. Uji validitas vari
No ung R tabel jan

alid

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa instrumen yang valid
sebanyak 9 item dan 1 item yang tidak valid dan selanjutnya dibuang.
b. Ujirealibilitas
Reliabilitas menunjukkan arti bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument

tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, dan dapat diandalkan. Uji
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reliabilitas adalah jika nilai alpha (Rniwng) lebih besar dari nilai Riper maka item-
item instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten, sebaliknya jika nilai alpha
(Rnitung) lebih kecil dari Riner maka item-item instrumen dinyatakan tidak reliabel

atau tidak konsisten.

Analisis reliabilitas men ujian reliabilitas internal dengan

rumus Spearmen-Brow od) yang perhitungannya

dilakukan menggun are SPSS for win k mengetahui tinggi

: tinggi sekali

: tinggi

: sedang

: rendah

: rendah sekali.

itas yang dia

dan ting ingga instru

handal.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,493
N of ltems 52

Part 2 Value ,396

N of Items 4°

Total N of ltems 9

Correlation Between Forms 476
Spearman-Brown Coefficient Equal Length 441
Unequal Length ,142

Guttman Split-Half Coefficient 541

a. The items are: y1, y2, y3, y4, y5.
b. The items are: y5, y6, y7, y8, y9.
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Berdasarkan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program
SPSS for Windows version 22, diperoleh nilai alpha (Rniwng) Sebesar 0,541 lebih
besar dari Repel = 0,176. Dan berada pada nilai, 0,41-0,60, pada kategori sedang.

Maka dapat dinyatakan item-item instrumen variabel Y dinyatakan reliabel dan

konsisten.
Hasil observasi jar peserta didik dalam

penelitian ini dapat a tabel berikut ini:

omentari gambar orang
lisaji lui media audio visual

a did amati bacaan do’a suju
lisaji lui media audio visual

enylmak penjelasan guru te

enai penj guru
isajik A Eedla

yang disajikan melalui media audio visual

Peserta didik melalui kelompoknya merumuskan

hasil diskusinya yang berkaitan  dengan N

hikmah sujud tilawah yang telah disajikan melalui

media audio visual

9. Peserta didik melalui kelompoknya menyampaikan
hasil diskusinya yang berkaitan dengan hikmah sujud N
tilawah yang telah disajikan melalui media audio
visual
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Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa pada item aspek yang
diamati pada peserta didik. Pada proses pembelajaran pada item peserta
didik mengamati gambar orang bersujud yang disajikan melalui media audio

visual, peserta didik mengomentari gambar orang bersujud yang disajikan melalui

media audio visual, peserta didi | bacaan do’a sujud tilawah yang

disajikan melalui medi enyimak penjelasan guru

disajikan melalui udio visual, peserta

didik melalui
media t sajadah
yang di audio visual.

ya mengenai gambar, o disajikan
melalui I, peserta didik bertan san  guru
tentang i disajikan melalui media peserta
didik di jadi iskusikan me hikmah
sujud ti isaji isual, pesert melalui
kelomp erumuskpwl RlEanneEitan dengz ah sujud
tilawah li peserta

didik melalui kelompoknya menyar an hasil diskusinya yang berkaitan

dengan hikmabh sujud tilawah yang telah disajikan melalui media audio visual.

3. Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual terhadap Aktivitas
Belajar Peserta Didik pada Pelajaran Fighi di MTsN Pinrang.

Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis

agar kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



92

a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Merumuskan hipotesis pengujian normalitas data adalah sebagai
berikut:

berdistribusi normal
idak berdistribusi normal.
n SPSS for windows

Ho: data sampel
H: data sa
2) Menguji

ansi 5 %

0,05 a pengambilan keputusa

ika

ifikansi > 0,05, maka H

ika ifikansi < 0,05, maka H

i nor data dengan menggunaka
22, dap t pada tabel

€ m S

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 124

Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,74500676
Most Extreme Differences Absolute ,132
Positive ,132
Negative -,025
Test Statistic ,132
Asymp. Sig. (2-tailed) ,143°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Berdasarkan tabel uji normalitas di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi
0,143 > 0,05, sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa data yang diuji
berdistribusi normal.

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas data di menguji homogen atau tidaknya

data sampel yang di a. Untuk menganalisis

homogenitas data, SPSS for windows 22, dengan langkah-

rasal dari populasi ya anNs  yang

rasal dari populasi ya : ans tidak
atau t homogen.
itung uji homogen

3) at nilai signi ansi 5 %

05), kriterpiniE P‘S : ikut:

Hasil uji homogenitas data dengan menggunakan SPSS for windows
version 22, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Aktivitas Belajar Peserta Didik

Levene Statistic dfl df2 Sig.

3,012 5 116 ,045
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Berdasarkan tabel uji homogenitas di atas, diperoleh nilai signifikansi
0,045 > 0,05 maka Ho diterima, artinya variabel aktivitas belajar peserta didik (y)
berdasarkan variabel penggunaan media audio visual (X), artinya data variabel

aktivitas belajar peserta didik (y) berdasarkan variabel penggunaan media audio

visual (X) mempunyai varian yan

c. Uji Linieritas

h hubungan masing-

ear atau

gambilan
inier dilakukan dengan dua
nila ansi pada out put SPS

ari 0, terdapat hubungan lini n. antara

prediktor (x) dengan variabel kriterium (

ansi lebih kecil aka kesimpulann ah tidak
hubungan li

melihat I‘PIA&RIE:PKRI hitung 1€DI

variabel prediktor (x) dengan abel kriterium (y). Sebaliknya jika nilai
Fhitung lebih besar dari Fner maka kesimpulannya tidak terdapat hubungan

linier.

Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel. 4.15. Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig. |

Aktivitas Belajar  Between (Combined) 241,857 7 75,371| 2,649( ,000
Peserta Didik *  Groups Linearity 171,466 1| 171,466 41,169 ,000
Penggunaan Deviation from 26,391 6 2,013| 1,405 126
Media Audio Linearity ’ J ' '
Visual

Within Groups 182,112 116 8,455

Total

423,969 123

isual (x)
dengan i ajar peserta didik pada j Y). Fhitung
= 1,40 Fabe= 3,92 maka ke terdapat

hubung r sec ifikan variabel prediktor Va riterium

). '
B. Pe Hipotesis I

an hlpotepwnfpulenlE pengguna dia audio
N .

visual t
Pinrang. Pengujian hipotesis : ebenaran hipotesis berdasarkan data
yang diperoleh dari sampel penelitian. Teknik statistik yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual (variabel X) terhadap
aktivitas belajar peserta didik (variabel y) di MTsN Pinrang adalah dengan

mengunakan analisis korelasi dan regresi linier. Analisis korelasi bertujuan

memprediksi besar hubungan variabel tergantung (dependen) dengan
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menggunakan variabel bebas (independen) yang sudah diketahui persamaannya.
Sedangkan analisis regresi bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang
ditimbulkan pada variabel tergantung (dependen) dengan menggunakan variabel
bebas (independen) yang juga diketahui persamaannya.

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: variabel dependen adalah aktivitas belajar peserta didik MTsN Pinrang
(Y) dan variabel independen adalah penggunaan media audio visual (X).
Perhitungan regresi dengan menggunakan software SPSS for windows.

Berdasarkan pengujian hipotesis ternyata hipotesis alternatif yang diajukan
dapat diterima, selengkapnya dapat dilhat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.16. Analisys of Variance

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 213,513 1 23,117 5,123 ,000°
Residual 154,673 123 3,456
Total 368,186 124

a. Dependent Variable: Aktivitas Belajar Peserta Didik
b. Predictors: (Constant), Penggunaan Media Audio Visual

Berdasarkan perhitungan_analisis_korelasi uji F, diperoleh nilai nhitung
sebesar ' 5,123 rdenganwsignifikansin0,000jauhmiebihwkecilwdari 0,5 nilai ini
dibandingkan dengan nilai Feper (0,05 ; 1 ; 123) = 3,92 menunjukkan Fpiwng l€bih
besar dari Frpe berarti Ho ditolak dan' Ha diterima, artinya penggunaan media
audo visual terhadap aktivitas belajar peserta didik MTsN Pinrang adalah
berhubungan. Uji F {Anova} mempertegas bahwa karena nilai probalitas kurang
dari 0,5 maka model regresi yang diperoleh dapat diberlakukan secara umum di

lokasi penelitian serta mewakili kondisi populasi yang sebenarnya.
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Penelitian ini menggunakan analisis korelasi dan regresi linier. Analisis
korelasi bertujuan memprediksi besar hubungan variabel tergantung (dependen)
dengan menggunakan variabel bebas (independen) yang sudah diketahui

persamaannya. Sedangkan analisis regresi bertujuan untuk mengetahui pengaruh

yang ditimbulkan pada variabe dependen) dengan menggunakan

variabel bebas (indepen

berikut:
(Y) da : a ual (X).
Perhitu enggunakan software

sehubungan dengan i dibangun
lebih terpretasi hasil yang . -tahapan
tersebut kan has adalah; (a) ringkasan model statisti mmary),

(b) anal elasi a uji ifi | pers regresi.

esi yang
telah di , standar

Koefisien korelasi (R) atau koefisien assosiasi adalah hubungan antara
variabel-variabel yang diminati. Fokus pembicaraan dalam analisis korelasi adalah
dua aspek yaitu, apakah data sampel yang ada menyediakan bukti cukup bahwa
ada kaitan antara variabel-variabel dalam populasi asal sampel, dan jika ada

hubungan seberapa kuat hubungan antara variabel tersebut. Besar hubungan
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digambarkan dengan bilangan antara O sampai dengan 1, makin dekat ke bilangan
1 makin erat hubungannya, demikian sebaliknya makin dekat ke 0 makin lemah
besar hubungannya. sedangkan arah hubungan digambarkan dengan tanda positif
(+) dan negatif (-). Arah positif menunjukkan hubungan yang berbanding lurus
dan arah negatif menujukkan arah berbanding.terbalik. Selengkapnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 17. Ringkasan Model Statistik

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 AT71 ,435 ,402 2,813

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Media Audio Visual

Berdasarkan hasil perhitungan data responden dengan menggunakan
software SPSS for windows diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,471% nilai
ini dikategorikan hubungan' yang memiliki tingkat assosiasi yang kuat, karena
berada di atas nilai tengah 0,5 dan berada sangat dekat dengan bilangan 1. Arah
hubungan yang positif menunjukkan=adanya. assesiasi yang berbanding lurus.
Artinya  peningkatan penggunaan media audio wvisual akan diikuti oleh
peningkatan aktivitas belajar peserta” didik. Jika besar hubungan sangat kuat,
sangat baik untuk diproses lebih lanjut dengan analisis regresi.

Koefisien determinasi diperolen dengan mengkuadratkan koefisien
korelasi (R?) yang menggambarkan seberapa besar konstribusi semua variabel
independen terhadap variabel bebas, karena merupakan kuadrat dari koefisien

korelasi maka besaran ini selalu positif dan bernilai antara minimal 0 dan
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maksimal 1. Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,435
artinya terdapat korelasi pengaruh penggunaan media audio visual dengan
aktifitas belajar. Oleh karena itu penggunaan media audio visual memiliki

konstribusi terhadap aktifitas belajar peserta didik.

Berdasarkan Standar err e (SEE) atau standar kesalahan
penaksiran sebesar 2,8 iabel independen. Makin

kecil nilai SEE aka t dalam memprediksi

inferensial yang digunakan dalam nelit i untuk

2ngambilan keputus arameter populasi ¢ pel yang

ada. Ad prosedur yan i 3 gestimasi
harga dz meter po?ﬂamg Pﬂrn Egujian hi
€ e dalam

bentuk pengujian hipotesis statistik yang bertujuan untuk menguji apakah sampel
sudah cukup kuat dalam menggambarkan populasi yang sebenarnya. Dan
keputusan tentang bisa atau tidaknya dilakukan pemberlakuan secara umum

sampel kepada populasi penelitian ini (generalisasi).

Hipotesis yang digunakan adalah:
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Ha: Terdapat pengaruh antara penggunaan media audio visual terhadap
aktivitas belajar peserta didik di MTsN Pinrang .
Ho: Tidak terdapat pengaruh antara penggunaan media audio visual

terhadap aktivitas belajar peserta didik di MTsN Pinrang .

Ha: rxy =/0

Ho:rxy=0

fisien Regresi dan uji t Re
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,374 2,326 2,451 ,000
Penggunaan Media
Audio Visual ,662 ,073 AT1 5,913 ,000

a. Dependent Variable: Aktivitas Belajar Peserta Didik

PAREPARE

ar 2,451

ini dikonsultasikan dengan nilai t tabel statistika t (2; 122) = 1,979.

menunjukkan thiwng lebih besar dari tune (2,451 > 1,979) berarti Ho ditolak atau

Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media

audio visual terhadap aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Fighi di

MTsN Pinrang.
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Penggunaan media pembelajaran berpengaruh terhadap peningkatan
aktivitas belajar peserta didik, maka hal ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar
peserta didik pada lokasi penelitian dapat digambarkan dari peranan pendidik

yang ada serta sampel yang dibuat sudah cukup kuat dalam menggambarkan

populasi yang sebenarnya. Kepu i.dapat dari analisis korelasi di atas,

maka data sampel yang a umum kepada populasi

di MTsN Pinrang .

C.

diperoleh
adalah ngan Y=8,374 + 0,471 ilai da dalam
persame kan dan menjawab p ja dalam
peneliti

anta 8,374 menunjukkan bahwa tanpa ¢ variabel
ggunaan media au g ktivitas bela rta didik

ah mempuny esaran ini mbarkan

Arnya faktp!)mErPﬂJEE terhadap s belajar
;10

2) Kaoefisien regresi untuk variabel penggunaan media audio visual (X)
sebesar 0,471 satuan, menunjukkan besarnya pengaruh penggunaan
media audio visual terhadap aktivitas belajar peserta didik yaitu
berhubungan positif (karena tanda +), artinya jika penggunaan media
audio visual ditingkatkan 1 satuan, maka aktivitas belajar peserta didik

akan meningkat sebesar 0,471 satuan. Hubungan keduanya
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menunjukkan hubungan yang positif karena memberikan kontribusi
terhadap peningkatan aktivitas belajar peserta didik.
Tahapan selanjutnya menguji keberartian masing-masing koefisien regresi

secara parsial dengan menggunakan uji t hitung dengan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Koefisien regresi cara signifikan antara penggunaan

itas belajar peserta didik di

antara
aktivitas
a didik di MTsN Pinra
n dan penolakan hipote iti kan juga
dengan t hitung dan t tabel. H

ditolak Iternatif (Ha) diterima jika t hitun i ri t tabel

pada ti esalahan o IS jat bebas 122; (ba
(dk)-2).

rkan Dapnen‘l.E PAaRIEfisien re

3 1 (t hitung
(2,451) > t taper (1.979)) dan nilai sig ansi 0,000 < 0,5, artinya Ho ditolak
atau Ha diterima berarti koefisien regresi untuk konstanta sebesar 8.374
berpengaruh secara berarti dan signifikan untuk menggambarkan besarnya faktor

luar selain penggunaan media audio visual berpengaruh terhadap peningkatan

aktivitas belajar peserta didik.
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C. Pembahasan Penelitian
Hasil uji t yang menguji keterkaitan kontribusi penggunaan media media
audio visual terhadap peningkatan aktivitas belajar peserta didik memberikan hasil

bahwa penggunaan media audio visual terhadap peningkatan aktivitas belajar

peserta didik adalah positif den yang lebih besar dari t e =

2,451 >1,979.

adalah 3 ar 0,435
artinya a I : i nstribusi
terhaday j a didik MTsN Pinran ktor luar
yang ju i tribusi terhadap aktivit S dik yang
tidak di ini.

edia audio-visual merupakan media pe an yang
digunak untuk menyampa lajaran agar diteri rta didik

melalui pendengar d adu. Media isual ini

rekaman
dengan pengendalian komputer kepada penonton (audiens) yang tidak hanya
mendengar dan melihat video dan suara, tetapi juga memberikan respon yang aktif
dan respon itu yang menentukan kecepatan dan sekuensi penyajian. Media audio

visual memiliki unsur audio-visual (termasuk animasi) dan disebut audio visual

karena media ini dirancang dengan melibatkan respon pemakai secara aktif.
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Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan media audio visual pada
pelajaran Fighi di MTsN Pinrang dengan instrumen angket yang disebar ke 124
responden dengan 10 pertanyaan (variabel X), menunjukkan kategori tinggi.

Sedangkan aktivitas belajar peserta didik dengan instrumen angket yang disebar

ke 124 responden dengan 9 pert I Y) menunjukkan kategori tinggi.

Indikator pengg n instrumen angket yang

diberikan kepada p isual yang dilakukan

jar peserta didik, den

dilakukan dengan me

ber belajar yang d

an | merupakan tasi dari
didik diberik

dan masih harus dikembangka

b. Demokrasi pendidikan tidak hanya di dapat oleh Madrasah sebagai
institusi, tetapi kewenangan untuk menentukan pendidikan juga diberikan
kepada seorang pendidik. Pendidik sebagai pelaksana kurikulum dituntut

profesional dalam menyusun dan melaksanakan rencana pembelajaran
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yang tercantum dalam RPP, sehingga semakin berkualitas proses
pembelajaran semakin berkualitas pula aktifitas belajar peserta didik.
Kedua faktor penentu di atas apabila benar-benar terwujud maka harapan

dari pembelajaran akan tercapai dengan maksimal.

Berdasarkan latar belaka asalah, landasan teori serta bagan
apat disimpulkan bahwa

audio visual menurut

dan animasi. Pengga ini an satu
ama-sama menampilka atau isi
ia au | menurut peneliti mer is media
yang dapat digunakan dalam proses . pemt AN yang

melalui p n ndengaran sehingg

kondisi

ketera lan aktivitpyn RIE P A R E

dapat memb u memperole

salah satu hal yang bisa dilakukan oleh seorang guru dalam menjelaskan mata
pelajaran Figih yakni dengan pemanfaatan media pembelajaran secara maksimal
terutama penggunaan media film dan video. Pembelajaran Figih yang banyak
praktiknya menuntut seorang guru supaya dapat menjelaskan materi secara jelas

dan terperinci agar mudah dipahami oleh peserta didik. Misalnya saja pada saat

menjelaskan tentang tata cara sujud sahwi dan bacaan — bacaannya bisa
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diputarkan video, dengan melihat tata cara shalat secara langsung dan
mendengarkan penjelasan materi tersebut diharapkan siswa dapat memahami dan
memperbaiki kesalahan — kesalahan yang selama ini dilakukan setelah diputarkan

video mengenai tata cara shalat.

Penggunaan media audi gai salah satu penjabaran dari

profesionalitas seoran didesain untuk lebih

meningkatkan aktivi idik. tivitas belajar dalam

ndengarkan apa yang tidak

ang mengganggu jalan a hal itu

dapat tas belajar peserta eser ik yang
berkonsentrasi mendengarkan guru sedang

menggangg a dalam

itu pasti ada ak dapat

e suatu

objek. Di dalam kelas, peserta didiki memandang papan tulis yang berisikan
tulisan yang baru saja guru tulis. peserta didik yang tidak memandang apa yang
guru jelaskan dalam papan tulis, maka siswa akan sulit memahami apa yang
dimaksud oleh guru. Memandang yang baik yaitu mempertahankan kontak mata

terhadap guru.
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Menulis atau mencatat. Dalam pendidikan tradisional mencatat merupakan
aktivitas yang sering dilakukan. Walaupun pada waktu tertentu peserta didik harus
mendengarkan isi ceramah, namun peserta didik tidak bisa mengabaikan masalah

mencatat hal-hal yang dianggap penting. Mencatat merupakan kegiatan peserta

didik yang mempermudah pesert iri. Untuk memperoleh hasil yang
baik, maka mencatat iri. Peserta didik dapat

mencatat apa yang ¢

dilakuk i : an di i a belajar
adalah ilmu pengetahuan, ah jalan
menuju tu il etahuan. Tanpa memb ak dapat
dikatake jar. elajar selalu diawali embaca
dalam jar ti hanya sekedar membaca sebuah tapi juga
menger d dari apa 'y

at ringkasan Ringkasan d embantu

ringkasan ialah menuliskan hal-hal penting yang dalam pembelajaran.

Mengingat. Ingatan adalah kemampuan jiwa untuk memasukkan,
menyimpan, dan menimbulkan kembali hal-hal yang telah lampau. Perbuatan
mengingat jelas sekali terlihat ketika siswa sedang menghafal bahan pelajaran,

berupa dalil, kaidah, pengertian, rumus dan sebagainya. Bagi seorang peserta

didik, untuk mata pelajaran tertentu membutuhkan ingatan yang baik. Ingatan
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tidak hanya satu hari langsung hilang, akan tetapi ingatan yang baik yaitu dapat
bertahan hingga lama.
Berfikir. Dengan berpikir peserta didik memperoleh penemuan baru,

setidaknya siswa menjadi tahu tentang hubungan antara sesuatu. Berpikir

bukanlah sembarang berpikir, raf tertentu. Siswa yang dapat
mengerjakan soal akan man, maka peserta didik

tersebut belum dapa berfikir.

latihan.

Latihan banyak

latihan iterima lebih fungsion : , latihan

dapat Jadi, aktivitas pembe aktivitas

peserta an untuk menaruh akti j kegiatan

belajar ajar. - Aktivitas siswa dalam hal adalah
mende memandang, i iki i tek.

paya yang [ adrasah

dalam mplikasi

pada ni

Penggunaan media audio visual dimaksudkan untuk aktivitas belajar
dinyatakan bentuk perubahan tingkah laku. Tingkah laku yang diharapkan sebagai
hasil dari belajar mengacu kepada tiga ranah yang diharapkan melekat pada
peserta didik yaitu: pertama, ranah kognitif, adalah ranah yang mencakup

kegiatan otak, dalam ranah ini terdapat enam jenjang proses berfikir mulai dari

jenjang terendah sampai jenjang yang tertinggi yaitu: (1) Pengetahuan, hapalan,
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ingatan (Knowledge), (2) Pemahaman (comprehension), (3) Penerapan
(aplication), (4) Analisis (analysis), (5) Sintetis (synthesis) dan (6) Penilaian
(evaluation). Kedua, ranah afektif, adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan

nilai, yaitu: (1) Menerima atau memperhatikan (recaiving atau attending), (2)

Menanggapi (responding), (3 au menghargai (valuing), (4)

Mengorganisasikan (or i dengan suatu nilai atau
komplek nilai (cra lekx). ketiga, aspek

psikomg an atau

memiliki kegunaan y. j san agar
tidak te erbali ngatasi keterbatasan ru dan daya
indera, belajar, interaksi lebih 3 rta didik

dengan , memungkinkan anak belajar man jan bakat

yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara.
Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada peserta didik dapat
disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang
mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan

bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penggunaan media audi TsN Pinrang dapat disimpullkan

bahwa pengguna is IT (variabel X) termasuk
kategori ‘ti
sN yang
2h da e 4045, : variabel
ap re adalah 10 x 4 = 40, mlah den 124
aka terium adalah 40 x 12 . P an media
isua mbelajaran Fighi di M alah , =
ta

I
atau 81,55 persen dari kriterium yang ditetapkan.

2. s belajar ert lam pembelajaral i dapat
Ikan bahwa didik dalam pelajaran
1 MTs asuk ke ‘tinggi’
i P AR EPARE' .
y

aktivitas
belajar peserta didik di MTs g diperoleh dari hasil penelitian adalah
3688, skor teoritik tertinggi variabel ini setiap responden adalah 9 x 4 =
36, karena jumlah responden 124 orang, maka skor kriterium adalah 36 x
124 = 4464. Sehingga, aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran
Fighi di MTsN adalah 3688 : 4464 = 0,8262 atau 82,62 persen dari

kriterium yang ditetapkan.

110
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3. Hasil penelitian menggambarkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara penggunaan media audio visual terhadap dengan aktivitas belajar
peserta didik dalam mata pelajaran Fighi di MTsN Pinrang. Berdasarkan

Nilai thiwng Sebesar 2,451 ini dikonsultasikan dengan nilai t dari tabel

statistika t (2; 122) = 1, ikonsultasikan menunjukkan thiwung

lebih besar dari ditolak atau Ha diterima,
artinya terda uh yang signifikan ggunaan media audio

Fighi di

diketahui bahwa pen o visual
signifikan terhadap ak j ta didik.
or yang dip i i proses

dalah:
1. guru di Madras i i Pinrang
ik yang
sebagai
pendidik sehingga dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik.
2. Melakukan pengawasan kondisi riil tentang kinerja pendidik diawasi
dengan melibatkan supervisi pengawas dan mengefektifkan penilaian
dalam proses pembelajaran untuk mengukur pencapaian  tujuan

pembelajaran.
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3. Memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan kemampuan
dan kreativitas dalam pelaksanaan pembelajaran yang dikelolanya, dengan
demikian dapat dicapai Kkinerja yang lebih baik.

4. Kepada peserta didik di MTsN Pinrang hendaknya bersikap aktif
dan responsif terhadap bimbingan dan arahan pada guru yang
memberikan materi pembelajaran sehingga proses pembelajaran yang

efektif.

v

13l
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INSTRUMEN PENELITIAN
KUESIONER (ANGKET)

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL
TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK PADA
MATA PELAJARAN FIQHI DI MTsN PINRANG.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Berilah tanda cek (V) pada piliha
2. Bacalah setiap item dengan teli
3. Isilah angket ini sesuai

nggap paling tepat.

Keterangan :
S : Selalu

l. A AUDIO VISUAL (VA

TP

2
3
4
5 mﬂmpl..l.h.mwgﬁulni-‘lum V3
6

orang bersujud yang disajikan mela edia audio visual

7 | Guru meminta peserta didik bertanya mengenai penjelasan
guru tentang sujud tilawah yang disajikan melalui media
audio visual

8 | Guru membagi peserta didik menjadi kelompok kecil untuk
mendiskusikan mengenai hikmah sujud tilawah yang
disajikan melalui media audio visual

9 | Guru meminta setiap kelompok merumuskan hasil diskusi
berkaitan dengan hikmah sujud tilawah yang disajikan
melalui media audio visual

10 | Guru meminta peserta didik menyampaikan hasil
diskusinya yang berkaitan dengan hikmah sujud tilawah

yang disajikan melalui media audio visual
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AKTIVITAS BELAJAR (VARIABEL Y)

No Pernyataan S | SR TP
4 3 1
1 Peserta didik mengamati gambar orang bersujud yang
disajikan melalui media audio visual
2 Peserta didik mengomentari gambar. orang bersujud yang
disajikan melalui media audio vi
3 | Peserta didik mengamati bag ilawah yang
disajikan melalui media
4 Peserta didik me
5 njuk guru membaca
alui.media audio.visua
6
7
8 menjadi kelompok kec

ai hikmah sujud tilaw
audio visual

kelompoknya merumus
itan dengan hikmah suju
alui media audio visual

10
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LEMBAR OBSERVASI

Sekolah ORI
Kelas e
Nama Guru e
Mata Pelajaran ~ :..................
Hari/Tanggal s

A. Petunjuk penggunaan lembar observasi
1. Sebelum mengisi dan menggunakan lembar observasi, terlebih dahulu
dibaca petunjuk pada lembar observasi.
2. Berilah tanda centang atau ceklist ( \) pada kolom, sesuai dengan hasil
pengamatan anda.
3. Berikan saran dan masukan pada poin ¢ yang telah disediakan pada
lembar observasi ini.

B. Aspek yang di observasi

No | Aspek yang diamati pada Guru Ya Tidak

1 Guru meminta peserta didik mengamati gambar orang
bersujud yang disajikan melalui media audio visual

2 Guru meminta peserta didik mengomentari gambar orang
bersujud yang ditampilkan melalui media audio visual

3 Guru meminta peserta didik mengamati bacaan do’a sujud
tilawah yang disajikan melalui media audio visual

4 Guru meminta peserta didik menyimak penjelasan guru
tentang sujud tilawah/ yang-disajikan melalui- media audio
visual.

5 Guru menunjuk peserta didik untuk membaca ayat-ayat
sajadah yang disajikan melalui media audio visual

6 Guru meminta peserta didik bertanya mengenai gambar, orang
bersujud yang disajikan melalui media audio visual

7 Guru meminta peserta didik' bertanya ‘mengenaispenjelasan
guru tentang, sujud.tilawah yang disajikan melalti media audio
visual

8 Guru membagi peserta didik menjadi kelompok kecil untuk

mendiskusikan mengenai hikmah sujud tilawah yang disajikan
melalui media audio visual

9 Guru meminta setiap kelompok merumuskan hasil diskusi
berkaitan dengan hikmah sujud tilawah yang disajikan melalui
media audio visual

10 Guru meminta peserta didik menyampaikan hasil diskusinya
yang berkaitan dengan hikmah sujud tilawah yang disajikan
melalui media audio visual

No | Aspek yang diamati pada siswa Ya Tidak

1 Peserta didik mengamati gambar orang bersujud yang
disajikan melalui media audio visual

2 Peserta didik mengomentari gambar orang bersujud yang




disajikan melalui media audio visual

3 Peserta didik mengamati bacaan do’a sujud tilawah yang
disajikan melalui media audio visual

4 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang sujud
tilawah yang disajikan melalui media audio visual.

5 Peserta didik yang ditunjuk guru membaca ayat-ayat sajadah
yang disajikan melalui media audio visual

6 Peserta didik bertanya mengenairgambar, orang bersujud
yang disajikan melalui media auc 3

7 Peserta didik bertanya guru tentang
sujud tilawah yang di visual.

8 Peserta didik ¢ i
melalui media

9 D o didik  melaliin. _kelombpoknva merumiickan

10
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DOKUMENTASI PENELITIAN

PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS

PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS



DOKUMENTASI PENELITIAN

PESERTA DIDIK MENGISI ANGKET/KUISIONER

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DOKUMENTASI PENELITIAN

M e
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MTs Negeri Pinrang
Mata Pelajaran : Figih
Kelas / semester : VI /Ganjil
Materi Pokok : Sujud Tilawah

Alokasi waktu

A. Kompetensi Inti (
1. Menghargai dan i

ajaran agama yang dia
2. Mer i

orilaku  iui

Si

.............. alam janegkaua wlan dan

3. kan pengetahuan (faktua
unya tentang ilmu penge

dian tampak mata
4. 1ienalar dalam ranah kon

dan membuat) dan rana

ggambar, dan mengarang) sesuai de

sumber lain y dang/teori
B. i Dasar
1.1 Me hikmah sujud

2.1 Me an sujud ti?ﬁnsipﬁeﬁ-E
3.2 Me ketentuan Suj

3.2.1 Menjelaskan pengertian sujud tilawa
3.2.2 Menjelaskan hukum sujid tilawah
3.2.3 Menjelaskan syarat dan rukun sujud tilawah

3.2.4 Menjelaskan tata cara melaksanakan sujud tilawah
3.2.5 Menjelaskan hikmah sujud tilawah

D. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian sujud tilawah

2. Peserta didik mampu menjelaskan hukum sujud tilawah

3. Peserta didik mampu menjelaskan syarat dan rukun sujud tilawah

, peduli
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4. Peserta didik mampu menjelaskan tata cara melaksanakan sujud tilawah
5. Peserta didik mampu menjelaskan hikmah sujud tilawah

E. Materi Pembelajaran
Sujud tilawah. Terlampir

F. Metode Pembelajaran
1. Ceramah

2. Tanya Jawab

3. Small Group Discu

o s wn e 0

w N =T

askan tujuan dan manfaat
materi pembelajaran.

Kegiatan Inti

Mengamati

(F) Peserta didik mengamati gambar orang bersujud yang
disajikan melalui media audi visual

(g) Peserta didik mengomentari gambar orang bersujud
yang disajikan melalui media audi visual

(h) Peserta didik mengamati bacaan do’a sujud tilawah
yang disajikan melalui media audi visual

(i) Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang sujud
tilawah.

50 Menit
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(j) Peserta didik yang ditunjuk guru membaca ayatayat
sajadah

Menanya

(c) Peserta didik bertanya mengenai gambar orang bersujud
yang disajikan melalui media audi visual

(d) Peserta didik bertanya mengenai penjelasan guru

tentang sujud tilawah.

Peserta didik di
mendiskusikan

untuk

Asosiasi

Pinrang, Juli 2019

Mengetahui,
Kepala MTsN Pinrang Guru Figih
Puji Laksono, S.Pd.l, M.Pd.| Hj. Munawwarah, S.Ag. M.Pd.I

NIP.19680901 200501 1 003 NIP. 197208042007012023
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Lampiran Penilaian

1. Penilaian Sikap
a. Jenis/ teknik penilaian : Pengamatan
b. Lembar pengamatan sikap

No.

Nama

Aspek yang dinilai

Perhatian

Keakti Kedisiplinan

1.

Dst.

Skor maksimum

Nilai

KET

Predikat

A
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a) Uraian:
No | Soal Jawaban Skor
1. | Apa pengertian | Sujud yang dilakukan ketika mendengar atau membaca | 2
sujud tilawah? | ayat-ayat sajadah.
2. | Sebutkan Suci dari hadas dan najis 2
syarat  sujud | Menghadap kibla
tilawah?
a ayat sajadah
3. | Jelaskan tata u membaca ayat | 2
cara melanjutkan
melaksanakan
sujud tilawal
4. 2
5. kan dari godaan syetan 2

katkan diri kepada Allah
apatkan jaminan surga

10

1,51 <Nilai 2,50

1,00 < Nilai < 1,50 D
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Lampiran materi
Sujud Tilawah

1. Pengertian sujud tilawah

Menurut bahasa sujud tilawah berarti bacaan. Arti sujud tilawah secara istilah
yaitu sujud yang dilakukan ketika mendengar atau membaca ayat-ayat sajadah.

Jika orang yang membaca ayat sajadah yang mendengarkan disunahkan bersujud.
Tetapi apabila yang membaca ayat sajadah tidak bersujud orang yang mendengarkan
tidak disunahkan bersujud.

2. Hukum
Melakukan sujud ti

Syarat sujud tila
Suci dari hadast da
Me
Me
Set o) ar atau m o

coowmw

Ru
Nia
Tak
Suj
Salz
Ter

Poo T

5. Aye
No :
L
3.
4,
5.
6.
7.
8.

9. | Surat An-Naml A

10. | Surat As-Sajadah Ayat 15 05585y 2b 5
11. | Surat Shad Ayat 24 U5 aSI; 345
12. | Surat Hamim Ayat 24 1520 5 a0 3345
13. | Surat An-Najm Ayat 38 Q5 GSIH AR5
14. | Surat Al-Insyigaq Ayat 21 O3y

15. | Surat Al-‘Alaq Ayat 19 o) 2l 5
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6. Tata cara melaksanakan sujud tilawah
a. Didalam sholat
Ketika shalat bila mendengar atau membaca ayat sajadah langsung sujud, kemudian
melanjutkan shalatnya lagi.
b. Diluar shalat
1) Niat
2) Takbiratul ihram
3) Sujud membaca doa

Bacaan sujud tilawah:

@

}.’-’Sf. é;&!:/fj/:’

jan bacaan Al-Qur’an yan

Q o o 2 AN

inan surga dari Allah
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Tabel Data hasil variabel X

Skor untuk item no :

30
33
31

31

31

33

No.
Res
0
1
2
3
4
5
6
7
8
9
0
1
2
3
24
25

26

31

32

33
34
35
36
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Tabel r untulk df = 101 - 150

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

p0s| oo2s| o001 ow00s| o.000s

df = {*a2)
Tingkat signifikansi untuk ujl dua arah

0.l ns nx il il
1ol 0.1630 01917 02260 02528 0,319
1oz 01632 01927 02179 02515 0.31E]
1n3 01614 01918 02168 02504 0.1166
114 0_L Bl 0. 1909 02257 (2492 0.3152
153 011559 01900 02247 0 2480 0.1117
L6 01591 0.159] 02136 02460 03113
107 01554 0 I8E2 02126 0 2458 0110
10§ 01574 01874 02216 0 2446 0. 3095
109 01569 0. 1865 02206 02436 0. 2)&2
L1 01562 0.1857 02196 {2425 0. 1068
11y 01555 0. 1848 02186 02414 0. 3055
112 01548 0 1840 02177 02403 0. 2042
113 01541 01812 02167 023493 0.1014
114 01515 0.1824 02158 02383 03014
115 01528 01816 02149 02373 0.1004
116 0.15X2 0. 1809 02132 02363 0.2991
17 01515 0.180] 0.2131 (L2353 0.7
118 01509 0.179% 02122 02143 0.1M47
e 01502 01784 02 02353 0.1955
1] 0149 01774 0200k 02324 0. 7945
121 01490 01771 020086 02315 0.291]
122 0.1454 01764 02087 02305 0.9
113 01478 01757 0.2079 02296 0. 2908
124 01472 00750 0.2071 02287 0.2897
125 0.1 déh 01745 02062 0 2278 0. 2REG
1126 0. 1dé&0 01714 02054 02260 0.2875
127 0.1455 01719 02046 02260 0.I864
128 0.1449 01723 02039 {2352 {.2853
129 0.1443 01716 0.2031 02243 0. 2843
[ ]1] 01438 Q1710 0.2023 02235 0.3832
131 01432 0.170% 0.ls 0 2226 02812
132 01427 01697 02008 02218 02811

113

01422 0. 1650

020401 02210 0.2801




Titik Persentase Distribusi t (df = 121 -160)

\"’ 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
121 | 067652 | 128859 | 165754 | 197076 | 235756 | 261707 | 3.15895
122 | 067651 | 128853 | 165744 | 197960 | 235730 | 261673 | 3.15838
123 | 067649 | 128847 | 165734 | 197944 | 235705 | 261638 | 315781
124 | 067647 | 128842 | 165723 | 197928 | 235680 | 261606 | 3.15726
125 | 067646 | 128836 | 165714 | 197912 | 2385655 | 261573 | 318671
126 | 067644 | 128831 | 165704 | 197897 | 235631 | 261541 | 315617
127 | 067643 | 128825 | 165694 | 197882 | 235607 | 261510 | 3.15565
128 | 067641 | 128820 | 165685 | 197867 | 235583 | 261478 | 3.18512
120 | 067640 | 128815 | 165675 | 197852 | 235560 | 261448 | 315461
130 | 067638 | 128810 | 165666 | 197838 | 235537 | 261418 | 315411
131 | 067637 | 128805 | 165657 | 197824 | 235515 | 261388 | 315361
132 | 067635 | 128800 | 165648 | 197810 | 235403 | 261359 | 315312
133 | 067634 | 128795 | 165639 | 19779 | 235471 | 261330 | 3.15264
134 | 067633 | 128700 | 165630 | 197783 | 235450 | 261302 | 315217
135 | 067631 | 128785 | 165622 | 197760 | 235420 | 261274 | 3.15170
136 | 067630 | 128781 | 165613 | 197756 | 235408 | 261246 | 315124
137 | 067628 | 128776 | 165605 | 197743 | 235387 | 261218 | 3.15079
138 | 067627 | 128772 | 165597 | 197730 | 235%7 | 261193 | 3.15034
139 | 067626 | 128767 | 165589 | 197718 | 23537 | 261166 | 3.14990
140 | 067625 | 128763 | 165581 | 197705 | 235328 | 261140 | 314947
141 | 067623 | 128758 | 165573 | 197693 | 235300 | 261115 | 3.14004
142 | 067622 | 128754 | 165566 | 197681 | 23529 | 261000 | 3.14862
143 | 067621 | 128750 | 165558 | 197669 | 235271 | 261065 | 3.14820
144 | 067620 | 128746 | 165550 | 197658 | 235252 | 261040 | 3.14779
145 | 067619 | 128742 | 165543 | 197646 | 235234 | 261016 | 3.14739
146 | 067617 | 128738 | 165536 | 197635 | 235216 | 260992 | 314699
147 | 067616 | 128734 | 165529 | 197623 | 235198 | 260969 |  3.14860
148 | 067615 | 128730 | 165521 | 197612 | 235181 | 260946 | 314621
149 | 067614 | 128726 | 165514 | 197601 | 235163 | 260923 | 3.14583
150 | 067613 | 128722 | 165508 | 197591 | 235146 | 260900 | 3.14545
151 | 067612 | 128718 | 165501 | 197580 | 235130 | 260878 | 314508
152 | 067611 | 128715 | 165494 | 197569 | 235113 | 260856 | 314471
153 | 067610 | 128711 | 165487 | 197550 | 235007 | 260834 | 3.14435
154 | 067600 | 128707 | 165481 | 197540 | 235081 | 260813 |  3.14400
155 | 067608 | 128704 | 165474 | 197530 | 235085 | 260792 | 3.14384
156 | 067607 | 128700 | 165468 | 197520 | 235040 | 260771 | 3.14330
157 | 067606 | 128697 | 165462 | 197519 | 235033 | 260751 | 3.14295




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

dff untuk
pemyebut
N2)

df untuk pembilang (N1)

10

11

12

13

14

EREERE

o7

100
101
102
103
104
105
106
107
108
108
110
111
112
113
114
115
116
117
118
118
120
{F3
122
123
124
125
126
127
128
128
130
131
132
133
134
135

385
394
394
394
194
394
194
394
.94
394
.94
3493
393
3493
393
343
393
193
393
193
393
393
393
1492
3492
92
3492
92
3492
492
3492
492
142
192
142
192
1492
3492
3
391
39
391
39
391
391

A0
310
ma
s
ane
08
ane
08
ana
08
ana
08
e
08
e
GDé
a0é
e
a0é
e
e
e
e
e
08
anT
a7
anT
a7
anT
a7
anT
ao7
anr
ao7
anr
aoT
a7
anT
a7
anT
.06
a0G
.06
306

270
270
270
270
.70
270
.70
270
.70
270
264
2.69
.68
2.69
.68
264
.64
264
.64
264
269
264
268
268
2.68
.68
2.68
.68
2.68
.68
2.68
.68
268
268
268
268
268
2.68
267
267
267
267
267
267
267

247
247
247
247
247
247
247
246
246
246
246
246
246
246
246
246
246
246
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
244
244
244
244
244
244
244
244
244
244
244
244

25
231
25
231
25
2.3
25
2.3
2.3
2.3
2.30
2.50
2.30
2.50
2.30
2.50
2.30
230
2.30
230
2.30
2.30
2.29
2.2
2.4
229
2.4
229
2.4
2.29
2.4
2.29
2.4
2.29
2.4
2.29
2.2
2.4
2.28
2.28
2.28
2.28
2.28
2.28
2.28

220 | 211 | 204 | 198
220 | 211 | 204 | 1498
220 | 211 | 204 | 198
220 | 211 | 204 | 1498
220 | 211 | 204 | 198
218 ) 211 | 204 | 198
218 | 211 | 204 | 198
218 ) 2140 | 2.03 | 198
218 | 210 | 203 | 198
218 ) 240 | 2.03 | 147
218 | 210 | 203 | 147
218 ) 240 | 2.03 | 147
218 | 210 | 203 | 147
218 ) 240 | 2.03 | 147
218 | 210 | 203 | 147
218 | 210 | 203 | 147
218 | 210 | 203 | 147
Z1B | 210 | 203 | 1497
218 | 209 | 202 | 1487
218 | 200 | 202 | 1497
218 | 209 | 202 | 1487
218 | 200 | 202 | 196
218 | 209 | 202 | 196
218 | 200 | 202 | 196
2B | 208 | 202 | 186
218 | 209 | 202 | 196
2B | 208 | 202 | 186
218 | 209 | 202 | 196
2B | 208 | 202 | 186
218 | 209 | 202 | 196
2AT | 208 | 202 | 186
217 | 209 | 202 | 196
217 | 208 | 201 | 1496
217 | 208 | 201 | 196
217 | 208 | 201 | 1496
217 | 208 | 201 | 1495
217 | 208 | 201 | 1495
21T | 208 | 201 | 185
217 | 208 | 201 | 1495
21T | 208 | 201 | 185
217 | 208 | 201 | 1485
21T | 208 | 201 | 185
217 | 208 | 201 | 1485
21T | 208 | 201 | 185
217 | 208 [ 201 | 1485

1.64
1.04
1.683
1.83
1.03
1.83
1.03
1.83
1.63
1.83
1.63
1.82
1.62
1.82
1.62
1.62
1.62
.62
1.62
.62
1.682
1.62
1.682
1.01
1.61
1.9
1.61
1.9
1.61
1.01
1.61
1.01
1.01
1.91
1.01
1.91
1.01
1.61
1.60
1.50
1.80
1.50
1.80
1.50
1.80

1450
189
185
189
189
185
189
185
189
185
188
158
188
188
188
158
188
188
188
188
188
188
187
187
187
187
187
187
187
187
187
187
187
187
187
187
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86

1.B6
1.B6
1.B6
1.B6
1.B6
1.85
1.B5
1.85
1.B5
1.85
1.B5
1.85
1.B5
1.85
1.B5
1.84
1.B4
1.B4
1.B4
1.B4
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.B4
1.84
1.B4
1.B3
1.B3
1.B3
1.B3
1.B3
1.B3
1.B3
1.B3
1.B3
1.B3
1.B3
1.B3
1.B3
1.B3
1.B3
1.B3
1.82

1.63
1.63
1.63
1.63
1.62
1.82
1.62
1.82
1.62
1.82
1.62
1.82
1.62
1.82
1.61
1.E1
1.81
1.E1
1.81
1.E1
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.61
1.80
1.60
1.60
1.6D
1.60
1.6D
1.6D
1.60
1.6D
1.60
1.BD
1.80
1.6D
1.80
1.60
1.79
1.79
1.79
1.79

140
140
140
140
140
140
140
178
178
178
178
178
178
178
178
178
178
178
178
178
178
178
178
178
178
178
178
178
178
178
L)
77
177
L)
177
L)
177
L)
177
L)
177
L)
177
L)
77

1.78
1.78
1.78
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.73
1.75
1.73
1.75
1.75
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 91100 website: www.iainpare.ac.id, email: mail@iainpare.ac.id

Nomor . B- 274 /In.39.8/PP.00.9/07/2019 Parepare, 50 Juli 2019
Lampiran : -
Perihal . lzin Melaksanakan Penelitian

Yth. Bapak Bupati Pinrang
Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

(KESBANGPOL)
. Di |
Pinrang .

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan rencana penelitian untuk Tesis mahasiswa Program

Pascasarjana IAIN Parepare tersebut di bawah ini:

Nama : RADIARH .

NIM : 17.0211.010

Program Studi . Pendidikan Agama Islam

Judui Tesis . Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Aktivitas

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fighi Di MTsN
Pinrang.
Untuk keperluan Pengurusan segala sesuatunya yang berkcitan dengan penelitian
tersebut akan diselesaikan oleh mahasiswa yang bersangkutan. Pelaksanaan penelitian

ini direncanakan pada bulan Agustus Tahun 2019 Sampai Selesai.

Sehubungan Dengan Hal Tersebut Diharapkan kepada bapak/ibu kiranya yang

bersangkutan dapat diberi izin dan dukungan seperlunya.

Assalamu Alaikum Wi, Wh.




PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
SEKRETARIAT DAERAH

JI. Bintang No. Telp. (0421 ) 923058 - 922914
PINRANG 91212

Pinrang, 01 Agustus 2019

Nomor  : 070/356 /Kemasy. Kepada
Lampiran : - Yth, Kepala MTs Negeri Pinrang
Perihal . Rekomendasi Penelitian. di

Tempat,

Berdasarkan Surat Direktur Program Pascasarjana Institut Agama Islam
(TATN) Parepare Nomor: B- 274/In 39 8/PP 00 9/07/7010 tanggal 30 Juli 2010

Perihal Izin Melaksanakan Penelitian,untuk maksud tersebut disampaikan

kepada Saudara bahwa:
Nama . RADIAH
NIM : 17.0211.010
Pekerjaan/Frog Studi  © Mahasiswi/ Pendidikan Agama Istam
Alamat . JL.Bangau No.37 Pinrang.
Telepon : 085299998547,

Bermaksud Mengadakan Penelitian di Daerah / Instansi Saudara dalam
rangka Penyusunan Tesis dengan Judul “ PENGARUH PENGGUNAAN
MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR PESERTA
DIDIK PADA MATA PELAJARAN FIQHI DI MTs NEGERI PINRANG
yang pelaksanaannya pada tanggal 01 Agustus s/d 31 Agustus 2019.

Sehubungan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyetujui atau
iicrekomendasikan kegialan yang dimaksud dan dalam pelaksanaan kegiatan
wajib memenuhi ketentuan yang tertera di belakang rekomendasi penelitian ini:

Demikian rekomendasi ini disampaikan kepada saudara untuk diketahui
dan pelaksanaan sebagaimana mestinya.
An. SEKKE TAKIS DAEKAH
Asisten Pemerintahan dan Kesra

\ N/
S P

bina Tk. 1
AR pw© A9701011199202 1 001

Tembusan

1. Bupati Pinrang Sebagai Laporan di Pinrang;

Dandim 1404 Pinrang di Pinrang;

Kapolres Pinrang di Pinrang;

Kepala Kantor Kementerian Agama Kab.Pinrang di Pinrang;
Kepala Badan Kesbang dan Politik Kab.Pinrang di Pinrang;
Diiekiur PPs instilui Agama islaim (1A1IN) Parepare di Parepare,
Camat Paleteang di Paleteang;

Yang bersangkutan untuk diketahui,

Arsip.

P00 3 O h b W



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN PINRANG

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI PINRANG
Jalan Bulu Pakoro Nomor 418 Pinrang Telepon (0421) 924338
Email : mtsnpinrang@yahoo.com

»

shu,
*s

» ;
@ PRAGS

SURAT KETERANGAN
Nomor : B-526/MTs.21.01.17/KP.01.2/08/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Pinrang
menerangkan bahwa :

Nama : Radiah

Tempat Tanggal Lahir : Pinrang, 03 November 1981

NIM :47.0211.010

Jenis Kelamin : Perempuan

Program Study . Pasca Sarjana

Jurusan . Pendidikan Agama Islam Berbasis IT
Mahasiswa . IAIN Pare Pare

Alamat - JI. Bangau No. 37 Pinrang

Yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Pinrang, terhitung bulan Agustus 2019, berdasarkan surat Pemerintah Kabupaten
Pinrang Sekretariat Daerah nomor : 070/356/Kemasy, tanggal 01 Agustus 2019,
dengan Judul Skripsi : PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL
TERHADAP AKTIFITAS BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN
FIQIH DI MTs NEGER! PINRANG.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.




BIODATA PENULIS

. Pinrang, 03-11-1981

. Guru Pendidikan Aga
: JI. Bangau No. 37 Ka
: 0852 9999 8547

WA. 085299998547
. radiah687@gmail.co

C. R DIL
1. SD Negeri 249 Pinrang Tahun 1993
2. MTs DDI Pacongang Pinrang . Tahun 1996
3. MAN Pinrang : Tahun 1999
4. Sarjana S1 STAI DDI Pinrang : Tahun 2005

D. RIWAYAT PEKERJAAN
1. Guru MTs Negeri Pinrang . Tahun 2005- sekarang
2. Guru MTs IUJ DDI Lerang-Lerang : Tahun 2014- sekarang
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